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ABSTRAK 

Nama : Fidra Wanita Andrielda 

Prodi : Ilmu Komunikasi 

Judul :  Respon Mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru Terhadap 

Perpindahan Ibu Kota Negara Indonesia ke Kalimantan Timur 

 

Ibu Kota Negara (IKN) memiliki peran strategis dalam mencerminkan 

prospek dan identitas suatu negara. Permasalahan kompleks di Jakarta mendorong 

pemerintah untuk memindahkan IKN ke Kabupaten Penajam Paser Utara dan Kutai 

Kartanegara, Kalimantan Timur. Kebijakan ini menimbulkan berbagai tanggapan 

pro dan kontra di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

respon mahasiswa universitas di Kota Pekanbaru terhadap kebijakan tersebut. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif persentase dengan pendekatan 

teori Stimulus-Organism-Response (SOR), dianalisis dengan pengukuran respon 

Kognitif, Afektif, dan konatif. Sampel berjumlah 402 mahasiswa dari enam 

universitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon Indikator Kognitif berada 

pada kategori Setuju (76,6%), Indikator Afektif dan Konatif pada kategori Sangat 

Setuju masing-masing sebesar 86,28% dan 89,20%. Secara keseluruhan, 

mahasiswa menunjukkan respon Sangat Setuju terhadap perpindahan ikn dengan 

persentase 83,38% 

 

Kata Kunci: Respon, Perpindahan Ibu Kota Negara Indonesia 
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ABSTRACT 

Name : Fidra Wanita Andrielda 

Major  : Communication Studies 

Title : Response of University Students in Pekanbaru City to the Relocation 

of Indonesia’s Capital City to East Kalimantan 

 

 The National Capital City (IKN) has a strategic role in reflecting the 

prospects and identity of a country. Complex problems in Jakarta prompted the 

government to move the IKN to North Penajam Paser and Kutai Kartanegara 

Regencies, East Kalimantan. This policy has caused various pro and con responses 

in the community. This research aims to find out how university students in the city 

of Pekanbaru respond to the policy. The method used is quantitative percentage 

descriptive with a Stimulus-Organism-Response (SOR) theoretical approach, 

analyzed by measuring cognitive, affective, and conative responses. The sample 

was 402 students from six universities. The results showed that the response of 

Cognitive Indicators was in the Agree category (76.6%), Affective and Conative 

Indicators in the Strongly Agree category of 86.28% and 89.20%, respectively. 

Overall, students showed a Very Agreeable response to the transfer of the capital 

city with a percentage of 83.38% 

 

Keywords: Response, Relocation of Indonesia's Capital City 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam suatu negara tentunya memiliki ibukota negara (IKN) yang 

merupakan pusat pemerintahan dari negara tersebut. Ibukota (a capital; capital city; 

political capital) bisa dikatakan pusat pemerintahan sebuah negara karena fungsi 

ibukota ialah lokasi pusat unsur administratif yaitu eksekutif, legislatif dan 

yudikatif. Sebagai pusat pemerintahan, ibukota juga merupakan area di mana 

hubungan Diplomasi antar negara diselenggarakan, misalnya kantor – kantor 

kedutaan luar negeri terletak di ibukota suatu negara. Oleh karena itu ibukota negara 

menjadi referensi utama bagi negara lain untuk melihat prospek dan nilai dari 

negara tersebut.(Djayanti, Sumertha, & Utama, 2022) 

Kedudukan ibukota sebagai kriteria internasional membuat berbagai negara 

untuk menjadikan ibukota negaranya sebagus mungkin. Apabila suatu ibukota 

mempunyai banyak masalah yang berbeda dan tidak bisa dikendalikan lagi, maka 

ada kemungkinan dilaksanakannya perpindahan ibukota untuk mencari tempat 

yang lebih baik. Akan tetapi permasalahan perpindahan ibukota ini hanya bisa 

dilaksanakan setelah hasil diskusi yang matang dan pengamatan yang mendalam 

untuk mengambil kebijakan tersebut.(Djayanti dkk., 2022)  

Membahas tentang perpindahan ibukota, ternyata sudah banyak berbagai 

negara yang sudah melaksanakan kebijakan tersebut seperti Amerika Serikat yang 

memindahkan pemerintahan di Washington akan tetapi tetap menjadikan New York 

sebagai pusatnya ekonomi dan bisnis, Brazil memindahkan ibukotanya yang 

semula di Rio de Janeiro ke Brasilia.(Aditya & Fuadi, 2021)   

Selain beberapa negara diatas, Negara kita yaitu Negara Kesatuan Republik 

Indonesia saat ini juga sedang dalam tahap untuk perpindahan ibukota yang semula 

berada di Jakarta dan direncanakan dipindahkan ke Kabupaten Penajam Paser Utara 

dan Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. Perpindahan Ibu 

Kota Negara (IKN) Indonesia merupakan hal yang sangat efektif untuk pemerataan 

ekonomi di Indonesia. Rencana kebijakan ini sudah disampaikan secara lansung 

dikonferensi pers oleh Presiden Republik Indonesia bapak Joko Widodo pada 

tanggal 26 Agustus 2019 sudah masuk dalam Rencana Pembangunan Jangka 
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Menengah Nasional 2020-2024. Pemutusan kebijakan ini tentunya sudah melalui 

beberapa pembicaraan dan kajian yang mendalam terkait pemindahan ibukota 

negera Indonesia.(Safra & Zuliarso, 2020)  

Dalam Kebijakan pemindahan ibukota negara Indonesia yang telah 

disampaikan presiden Republik Indonesia ini juga sudah dikeluarkan dan 

ditetapkan undang-undang pada tanggal 15 Februari 2022 terkait ibukota negara 

yaitu Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2022 tentang Ibu Kota Negara. Diharapkan 

dengan disahkannya undang-undang ini akan membantu pemerintah untuk 

menciptakan ibu kota negara yang aman, modern, berkelanjutan dan tangguh, serta 

menjadi acuan bagi pembangunan Indonesia dan kesepakatan daerah lainnya. 

Sebenarnya ini bukanlah perpindahan pertama kali ibukota negara 

Indonesia, karena ibukota Indonesia sudah beberapa kali dipindahkan dan akhirnya 

berada pada kota Jakarta. Pertama kali pada bulan Januari 1946 sampai Desember 

1949 ibukota Indonesia dipindahkan ke Yogyakarta dikarenakan adanya perang 

kemerdekaan. Selanjutnya Bukit Tinggi yang berada di Sumatara Barat juga pernah 

menjadi ibukota Indonesia pada saat Presiden Ir.Soekarno mendirikan pemerintah 

darurat sebelum beliau ditahan oleh Belanda pada sekitaran Desember 1948 dan 

Juni 1949. Bireuen di provinsi Aceh juga menjadi ibu kota negara meski hanya 

seminggu, dan setelahnya ibukota Indonesia dikembalikan ke Jakarta.(Hutasoit, 

2018) 

Setelah disahkannya Undang-undang tentang ibu kota Negara, namun 

banyak menimbulkan pro dan kontra dari masyakarat Indonesia. Opini publik 

terhadap kebijakan publik sangat Mempengaruhi implementasi kebijakan. 

Indonesia adalah sebuah negara yang beroperasi di bawah sistem demokrasi di 

mana sistem pemerintahan Kedaulatan ada di tangan rakyat, kekuasaan tertinggi 

ada di keputusan bersama rakyat dan oleh rakyat.(Priyanto Jemparu, 2020)  

Beberapa Opini pro dan kontra masyarakat Indonesia mereka keluarkan di 

social media Twitter. Berikut beberapa opini dari masyarakat: 1). Pede banget udah 

mau main pindahkan ibukota sj. Padahal mayoritas rakyat gak mau pindah. Pak 

@aniesbaswedan mohon jangan mendukung proyek pencitraan ini sebelum ada 

hasil survey resmi dari lembaga asing yg independen apakah rakyat memang 

menginginkan pemindahan ibukota.cc @ILCtv1 (@imbangimedia, Februari 2020). 

2) Ahok mampu mengurai masalah sedang Anies hanya menambah masalah, untuk 

saat ini pemindahan ibukota adalah realistis. Jakarta tidak mampu lagi menampung 

beban 10 tahun kedepan (https://t.co/BIzQbF5nSf). 3) Tinggal kita lihat hari2 

kedepan. Bakalan imigrasi besar2an ke Indonesia.Semakin terpuruk anak Negeri 

Ibukota pindah ASN pindah Imigran masuk Jakarta Jadi kota Cina (@ZetriBandaro, 

Februari 2015). 4) Ekonomi Indonesia 2019 bertumbuh 5,02% lebih kecil 

dibanding 2018: 5.17 persen.Jawa sangat dominan,59,00 persen dari total PDB. 

https://jdih.maritim.go.id/cfind/source/files/uu/uu-no-3-2022/uu-nomor-3-tahun-2022.pdf
https://t.co/BIzQbF5nSf
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Sumatera 21,3%, Kalimantan 8,0%. Distribusi PDB timpang, Itulah Salah Satu 

alasan cerdas mengapa ibukota negara perlu pindah.(Arsi & Waluyo, 2021) 

Beberapa opini juga datang dari kalangan tokoh politik Indonesia seperti : 

Menurut mantan Menteri Keuangan Fuad Bawazir, pemindahan ibu kota adalah 

pekerjaan yang sangat besar sehingga dia percaya pemindahan ibu kota bukanlah 

ide yang buruk tetapi yang menjadi permasalahannya ialah membutuhkan waktu 

yang lama untuk proses tersebut.(Angraini, 2021) Dan menurut Menteri Pertahanan 

Prabowo Subianto, Pemerintah harus berani memindahkan ibu kota negara. Oleh 

karena itu, pusat pemerintahan dan pusat perekonomian harus dipisahkan. Prabowo 

meyakini rencana pemindahan ibu kota negara telah dipersiapkan dengan matang 

melalui berbagai kajian dan pertimbangan. Lokasi Penajem Paser Utara di 

Kalimantan Timur yang dipilih sebagai ibu kota baru juga dinilai  strategis 

(Retaduari, 2022) 

Opini lain juga datang dari beberapa Dosen seperti : 1).Apriayan Dinata, 

“Kalau pandangan saya itu bukan termasuk isu lagi sudah menjadi 

pernyataan,mungkin sudah ada Sk (surat keputusan) dari presiden. Pemindahan itu 

saya kira sudah lama dari zaman Susilo Bambang Yuhoyono adanya isu tersebut 

dan terealisasinya sekarang ini dan memang kalau kita lihat pemindahan ibu kota 

ini bukan yang pertama didunia, seperti Malaysia, Austaralia, India, Kanada, dan 

sebagainya” 2). H. Firdaus ”Dilihat dari perspektif perencanaan wilayah, 

pemindahan ibu kota ke pulau Kalimantan adalah termasuk kepada salah satu 

pembangunan dan pengembangan wilayah, agar ekonomi wilayah tumbuh”  

Wawanacara Alvia pada Dosen UIR, 2021 Dosen UIR.(Angraini, 2021)     

Berdasarkan fenomena diatas, Selain beberapa opini pro dan kontra dari 

publik masyarakat, Indonesia juga ingin mengetahui bagaimana respon dari para 

Mahasiswa karena mereka merupakan generasi bangsa masa depan. Oleh karena itu 

untuk mengetahui bagaimana pandangan mahasiswa terhadap perpindahan ibukota 

negara apakah mereka ada dipihak mendukung, netral atau tidak, maka peneliti 

mengambil judul penelitian mengenai “Respon Mahasiswa Universitas di Kota 

Pekanbaru terhadap Perpindahan Ibu Kota Negara Indonesia ke Kalimantan 

Timur”.  

 

1.2 Pengasan Istilah  

Pada judul penelitian ini terdapat beberapa istilah yang perlu dijelaskan agar 

tidak terjadi kesalahpahaman dalam mendefinisikan istilah-istilah tersebut Adapun 

istilah-istilah yang dapat dijabarkan sebagai berikut :  

a. Respon adalah perubahan tingkah laku seseorang sebab dipengaruhi oleh 

rangsangan atau respon ialah balasan, tanggapan atau jawaban. 

b. Mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru ialah peserta didik yang 

sedang menuntut ilmu di di Perguruan Tinggi di Kota Pekanbaru. Kota 
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Pekanbaru memiliki beberapa Universitas Negeri dan Swasta yaitu 

Univeristas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN), Univeritas Negeri 

Riau (UNRI), Universitas Islam Riau (UIR), Universitas Muhammadiyah 

Riau (UMRI), Universitas Lancang Kuning (UNILAK) dan Universitas 

Abdurrab (UNIVRAB). 

c. Perpindahan Ibu Kota Negara Indonesia: Perpindahan adalah berubahnya 

letak posisi suatu benda dari posisi awal ke posisi akhir dan Ibu Kota Negara 

adalah  letak posisi kota utama yang berasosiasi dengan pemerintahan suatu 

negara; mempunyai fungsi fisik sebagai tempat kedudukan dan tempat 

pertemuan kepala pemerintahan dan ditetapkan dengan undang-undang. 

(Erwanti, t.t.) Jadi Perpindahan Ibu kota Negara Indonesia adalah 

berubahnya lokasi kota utama atau pusat suatu negara berfungsi sebagai 

tempat berasosiasi dengan pemerintahan negara lain. Yang mana saat ini ibu 

kota negara Indonesia ialah Jakarta, maka kemudian akan dipindahkan ke 

Kalimantan Timur. 

d. Kalimantan Timur atau sering disebut Kaltim merupakan salah satu 

provinsi yang berada di Indonesia pada Pulau Kalimantan bagian ujung timur 

yang berbatasan dengan Malaysia, Kalimantan Utara, Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Barat, dan Sulawesi. 

Jadi yang dimaksud dengan judul penelitian ini adalah bagaimana Respon dari 

mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru dalam menanggapi perpindahan ibu kota 

negara Indonesia ke Kalimantan Timur.  

 

1.3 Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang di atas, berikut beberapa identifikasi masalah yang ada : 

a. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap perpindahan ibukota Indonesia. 

b. Apasaja dampak dan resiko dari perpindahan ibukota Indonesia. 

c. Bagaimana Analisis Sentimen Publik terhadap Isu Pemindahan Ibukota 

Negara Indonesia pada Media Twitter 

d. Bagaimanakah Konseptualisasi Omnibus Law Dalam Pemindahan Ibukota 

Negara. 

e. Apa Respon Mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru terhadap 

perpindahan ibukota negara Indonesia ke Kalimantan Timur. 

1.4 Batasan Masalah   

Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti membatasi kajian masalah yaitu 

“Apa Respon Mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru terhadap Perpindahan Ibu 

Kota Negara Indonesia ke Kalimantan Timur”. 
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1.5 Rumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang akan peneliti  

teliti dalam penelitian ini yaitu “Apa Respon Mahasiswa Universitas di Kota 

Pekanbaru terhadap Perpindahan Ibu Kota Negara Indonesia ke Kalimantan Timur 

? “  

1.6 Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui Bagaimanakah 

Respon dari Mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru Terhadap Perpindahan Ibu 

Kota Negara Indonesia ke Kalimantan Timur. 

1.7 Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian mengenai “Respon Mahasiswa Universitas 

Negeri Kota Pekanbaru Terhadap Perpindahan Ibu Kota Negara Indonesia ke 

Kalimantan Timur” yakni :    

a. Kegunaan Teoritis, Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan untuk pengembangan ilmu Komunikasi publik dan Ilmu Komunikasi 

Politik.  

b. Kegunaan Praktis, ini untuk melengkapi salah satu syarat menyelesaikan 

pendidikan sarjana (S1) pada jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi. Serta diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

informasi bagi diri sendiri dan masyarakat lainnya. Serta gagasan untuk 

menambah wawasan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu  

Peneliti menggunakan beberapa jurnal dan skripsi dari penelitian terdahulu 

Sebagai salah satu referensi ketika peneliti menyusun penelitian. Hal ini bertujuan 

untuk memperkaya teori dalam penelitian. Peneliti tidak menemukan penelitian 

terdahulu dengan judul yang sama dengan judul penelitian yang ingin peneliti  

lakukan. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini:  

Kajian terdahulu yang pertama ialah kajian dari Rahmat Hidayat dan Mardiana 

Yang membahas kajian mengenai “Persepsi Publik Terhadap Rencana Kebijakan 

Pemindahan Ibu Kota Negara Indonesia” ini dilakukan pada tahun 2021. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terkait kebijakan pemindahan 

ibu kota negara ke Kabupaten Penajam Paser Utara. Dalam menentukan sampel 

penelitian menggunakan teknik simple random sampling maka memperoleh 104 

orang sampel yang diambil dari populasi masyarakat Penajem Paser Utara. 

Penelitian dilakukan menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan metode 

survey yang menggunakan instrument angket atau kuisioner serta tenik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini ialah bahwa 67,31% 

tingkat pengetahuan masyarakat tentang rencana pemindahan ibukota negara, 

51,92%, tingkat pengetahuan terkait alasan pemindahan, 42,31%, tingkat 

pengetahuan terkait dampak pemindahan ibu kota, dan 57,69% masyarakat 

menyatakan setuju/menerima pemindahan ibu kota. Responden sudah mengetahui 

rencana pemindahan ibu kota ke Penajem Paser Utara dari berbagai media, terutama 

media televisi yang lebih banyak membahas isu Pemindahan ibu kota serta alasan 

pemindahan sehingga mayoritas responden menilai positif atau setuju dengan 

rencana kebijakan pemerintah terkait pemindahan ibu kota Indonesia dari Jakarta 

ke Kalimantan Timur tepatnya Kabupaten Penyam Paser Utara. (Hidayat & 

Mardiana, 2021) 

Kajian terdahulu yang Kedua ialah kajian dari Alvia Angraini yang membahas 

kajian mengenai “Opini Dosen Fakultas Teknik Jurusan Perencanaan Wilayah dan 

Kota di Universitas Islam Riau Terhadap isu Pemindahan Ibukota Indonesia ke 

Kalimantan Timur” ini dilakukan pada tahun 2021. Penelitian ini untuk mengetahui 

opini dari dosen Perencanaan Wilayah dan Kota terhadap isu perpindahan ibu kota 

Indonesia ke Kalimantan Timur serta untuk mengetahui faktor apa yang 

mempengaruhi opini dosen tersebut. Dalam menentukan sampel menggunakan 

teknik Purposive Sampling dan diperoleh sampel berjumlah 8 dosen tetap Teknik 

Perencanaan Wilayah dan Kota yang menjadi informan dalam penelitian ini. 

Penelitian dilakukan mengunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara semistruktur, observasi, dan dokumentasi. 
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Hasil penelitian yang diperoleh ialah opini dari para dosen tersebut bersifat positif 

akan tetapi dengan mempertimbangkan berbagai pertimbangan yang ada terkait 

pemindahan ibu kota Indonesia antara lain memerlukan pembangunan untuk 

mencapai pemerataan pembangunan wilayah, Infrastruktur ibu kota baru Indonesia 

yang akan membutuhkan infrastruktur dasar dan biaya yang diperlukan untuk 

memindahkan ibu kota Indonesia, serta waktu pemindahan ibu kota yang tidak tepat 

karena situasi ekonomi saat ini tidak stabil dan membutuhkan rencana tegas dalam 

Pemindahan Indonesia ke Kalimantan Timur.(Angraini, 2021) 

Kajian terdahulu yang ketiga ialah penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Riki Mardiansyah Kajian ini membahas mengenai “Pemindahan Ibu Kota Republik 

Indoneesia Menurut Politisi di Kota Palembang” yang dilakukan pada tahun 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang dari rencana perpindahan 

ibu kota negara Indonesia dan untuk mengetahui pandangan politisi yang ada di 

Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif dan menggunakan teori formulasi kebijakan publik. Sumber data yang 

digunakan ialah primer dengan cara wawancara langsung politisi kota Palembang 

dan data sekunder berupa artikel serta berita terkait perpindahan ibu kota ke 

Kalimantan Timur. Dalam pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 

observasi dan Dokumentasi. Hasil penelitian ini ialah banyaknya masalah yang 

terjadi di Jakarta seperti macet, banjir, populasi udara yang tidak sehat, kekurangan 

air baku, dan potensi ancaman gempa bumi di kota Jakarta yang menjadi latar 

belakang rencanan pemindahan ibu kota dari Jakarta ke Kalimantan Timur. Dan 

pandangan dari politisi di Kota Palembang terkait perpindahan ibu kota ialah 

mayoritas politisi menyetujui kebijkan pemindahan ibu kota  negara ke Kalimantan 

Timur, akan tetapi pemerintah pusat harus melihat atau mempertimbangkan 

dampak apa saja yang bisa terjadi jika kebijkan ini dilaksanakan.(Mardiansyah, 

2021) 

Kajian terdahulu yang keempat ialah penelitian yang dilakukan oleh Nur Aqsa, 

Kajian ini membahas mengenai “Respon Masyarakat Kecamatan Pattalassang 

Terkait Kelayakan Kecamatan Pattalassang Menjadi Ibu Kota Kabupaten Gowa” 

yan g dilakukan pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana respon dari masyarakat kecamatan Pattalassang tentang kondisi 

kelayakan yang dimiliki oleh kecamatan Pattalassang. Pada penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif serta Populasi dalam penelitian ini ialah 

seluruh masyarakat kecamatan Pattalassang sebanyak 24.366 orang dan setelah 

dilakukan penarikan jumlah sampel menggunakan slovin maka didapat 100 jumlah 

responden. Pada penelitian ini, jenis data ialah angket serta sumber data yang 

digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Untuk teknik pengumpulan data 

ialah studi dokumentasi dan kuesioner diberikan kepada massyarakat kecamatan 

Pattalassang. Hasil dari penelitian ini jika dilihat dari 7 indikator kelayakan ialah: 
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1).Kelayakan dari kondisi geografi menunjukkan bahwa variabel kondii geografi 

berpengaruh terhadap Kecamatan Pattalassang menjadi ibu kota. Karena pada item 

pernyataan 1 memiliki hasil 83,8% yang berarti sangat setuju dan itu merupakan 

presentasi paling besar, sehingga Dilihat dari hasil tersebut memperlihatkan bahwa 

masyarakat setuju terhadap kondisi geografi dianggap berpengaruh terhadap 

Kecamatan Pattalassang menjadi ibu kota Kabupaten Gowa dari respon 

masyarakat. 2). Kelayakan dari kesesuaian tata ruang menunjukkan bahwa variabel 

kesesuaian tata ruang berpengaruh terhadap Kecamatan Pattalassang menjadi ibu 

kota. Karena pada item pernyataan 4 memiliki hasil 84,6% berarti sangat setuju dan 

itu merupakan presentasi paling besar, sehingga dilihat dari hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa masyarakat setuju terhadap variabel keseuaian tata ruang, 

sehingga dianggap berpengaruh terhadap Kecamatan Pattalassang menjadi ibu kota 

Kabupaten Gowa dari respon masyarakat. 3). Hasil respon terkait kelayakan dari 

ketersediaan lahan menunjukkan 81,4% yang berarti sangat setuju sehingga 

memperliharkan bahwa masyarakat setuju ketersediaan lahan dianggap 

berpengaruh terhadap kecamatan Pattalassang menjadi ibu kota Kabupaten Gowa. 

4). Hasil respon terkait kelayakan dari Sosial, budaya dan sejarah menunjukkan 

79,6% yang berarti setuju sehingga memperlihatkan bahwa masyarakat setuju 

Sosial, budaya dan sejarah dianggap berpengaruh terhadap kecamatan Pattalassang 

menjadi ibu kota Kabupaten Gawo. 5). Hasil respon terkait kelayakan dari politik 

dan keamanan menunjukkan 81% yang berarti sangat setuju sehingga 

memperlihatkan bahwa masyarakat setuju politik dan keamanan dianggap 

berpengaruh terhadap kecamatan Pattalassang menjadi ibu kota Kabupaten Gawo. 

6). Hasil respon terkait kelayakan dari Sarana dan Prasarana menunjukkan 85,8% 

yang berarti sangat setuju sehingga memperlihatkan bahwa masyarakat sarana dan 

prasarana dianggap berpengaruh terhadap kecamatan Pattalassang menjadi ibu kota 

Kabupaten Gawo. 7).Hasil respon terkait kelayakan dari aksebilitas menunjukkan 

80,4% yang berarti sangat setuju sehingga memperlihatkan bahwa masyarakat 

setuju aksebilitas dianggap berpengaruh terhadap kecamatan Pattalassang menjadi 

ibu kota Kabupaten Gawo. (Aqsa, 2021) 

Kajian terdahulu yang kelima ialah penelitian yang dilakukan oleh 

Gundisalvus Priyanto Jempar dengan kajian “Analisis Sentimen Publik terhadap 

Isu Pemindahan Ibukota Negara Indonesia pada Media Twitter” ini dilakukan pada 

tahun 2020. Penelitian bertujuan untuk menganalisis sentimen publik atau melihat 

bagaimana pendapat publik terhadap rencana kebijakan pemindahan ibukota negara 

yang telah diumumkan pada awal tahun 2019 lalu dan media sosial twitter sebagai 

sumber datanya. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 

SentiStrength yang dapat mengelompokkan sentimen dalam tiga kategori yaitu 

postif, netral dan negatif. dan analisis sentimentnya dilakukan menggunakan 

pendekatan leksikon atau kamus. Hasil penelitian yang diperoleh ialah Sentimen 
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masyarakat terhadap rencana pemindahan ibu kota sangat beragam, dimana banyak 

yang memberikan respon negatif, ada juga yg positif, dan juga netral. Respon yang 

paling banyak diberikan oleh masyarakat adalah netral dimana sentiment netral 

ditemukan sebanyak 19.101 (67,49%), sentimen positif sebanyak 5826 (20,59%), 

dan sentimen negatif sebanyak 3374 (11,92%). Sentimen netral pada metode 

SentiStrength dianggap tidak mengandung sentiment atau emosi dalam text 

tersebut, Oleh karena itu, jumlah suara netral tidak dapat dijadikan pedoman dalam 

pemerintah mengambil keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan 

penelitian yang lebih mendalam, baik melalui media sosial maupun melalui diskusi 

yang lebih formal, untuk lebih mengetahui apa yang diinginkan 

masyarakat.(Priyanto Jemparu, 2020) 

Kajian terdahulu yang keenam ialah penelitian yang dilakukan oleh Rebecca 

Theresia Purba, Dini Safitri dan Wiratri Anindhita. Kajian ini membahas mengenai 

“Pengaruh Terpaan Berita Ibu Kota Negara (KN) Di Mediaonline Kompas.Com 

Terhadap Sikap Mahasiswa” yang dilakukan pada tahun 2023. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh terpaan berita Ibu Kota Negara 

(IKN) di media online Kompas.com terhadap sikap mahasiswa. Penelitian ini 

menggunakan pendektan kuantitatif dan metode survei. Hasil dari penelitian ini 

ialah menunjukkan keterkaitan antara hasil penelitian dengan asumsi teori media 

baru (new media), di mana World Wide Web dipandang sebagai lingkungan 

informasi yang terbuka, fleksibel, dan dinamis, yang memungkinkan individu untuk 

mengakses informasi dan berinteraksi. Berita mengenai Ibu Kota Negara (IKN) di 

situs Kompas.com, yang menggunakan World Wide Web, terbukti menciptakan 

lingkungan informasi yang terbuka, fleksibel, dan dinamis, serta memberikan 

informasi dan interaksi kepada publik, termasuk mahasiswa yang menerima 

informasi tentang IKN dan dipengaruhi dalam aspek kognitif, afektif, serta perilaku. 

Hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa frekuensi dan durasi konsumsi 

berita IKN di Kompas.com berdampak pada sikap mahasiswa, yang mencakup 

aspek kognitif, afektif, dan perilaku. Nilai konstanta regresi untuk variabel terpaan 

berita (X) tercatat sebesar 0,617. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa 

setiap peningkatan pada variabel terpaan berita (X) akan diikuti dengan 

peningkatan sebesar 0,617 pada variabel sikap (Y). Angka positif ini menunjukkan 

bahwa pengaruh variabel X terhadap Y bersifat positif. (Purba, Safitri, & Anindhita, 

2023) 

Kajian terdahulu yang ketujuh ialah penelitian yang dilakukan oleh Nibrosu 

Rohid dan Sukisno Kajian membahas mengenai “Tanggapan Netizen Youtube 

terhadap Pemindahan Ibu Kota Negara Indonesia” ini dilakukan pada tahun 2022. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui tanggapan dari netizen terhadap 

permindahan Ibu Kota Negara Indonesia. Penelitian menggunakan mixed method 

research atau metode penelitian campuran, merupakan metode penelitian yang 
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menggabungkan atau mengombinasikan antara metode kuantitatif dengan metode 

kualitatif untuk dipakai secara bersama-sama pada suatu kegiatan penelitian. 

Penelitian juga menggunakan metode random sampling dengan mengambil 

responden dari Netizen Youtube yang sudah direduksi dan terdapat 40 akun 

youtube yang sudah dikelompokkan yang terdiri dari 10 akun youtube tentang 

Liputan IKN, 10 akun youtube tentang Opini Mendukung IKN, 10 akun youtube 

tentang Opini Tidak Mendukung IKN dan 10 akun youtube tentang Diskusi IKN. 

Tanggapan netizen yang didapat dalam penelitian ini terdiri dari berbagai jenis 

komentar, ada yang mendukung dan ada yang tidak mendukung. Bahkan juga 

terdapat komentar yang saling menyerang antara netizen satu dengan netizen yang 

lain. Berbagai macam komentar ditemukan dalam akun youtube yang meliput 

informasi pro pemindahan IKN ataupun yang kontra dengan pemindahan IKN. 

Hasil dari penelitian ini ialah jumlah seluruh komentar yang sudah diteliti sebanyak 

95.378 yang terdiri dari jumlah komentar mendukung pemindahan Ibu Kota Negara 

Indonesia sebanyak 87.029 atau sebesar 90,4% dari total keseluruhan komentar. 

Sedangkan jumlah komentar yang tidak mendukung sebanyak 8.349 atau sebesar 

9,6% dari total seluruh komentar. Sehingga berdasarkan dari data penelitian ini 

mayoritas netizen mendukung pemerintah untuk memindahkan Ibu Kota Negara 

Indonesia ke Kalimantan Timur.(Rohid & Sukisno, 2022)    

Kajian terdahulu yang kedelapan ialah penelitian yang dilakukan oleh 

Seloucus Gedzbal Patasik, Kajian ini membahas mengenai “Persepsi Masyarakat 

tentang Eksitensi Local Wisdom Terkait Pemindahan Ibu Kota ke Provinsi 

Kalimantan Timur” yang dilakukan pada tahun 2020.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana persepsi masyarakat tentang eksitensi Local Wisdom atau 

kearifan local terkait pemindahan Ibu Kota ke Provinsi Kalimantan Timur. Dalam 

penelitian ini mengunkan Mix Method atau kombinasi antara penelitian kuantitatif 

dengan Kualitatif. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh masyarakat 

kecamatan Tenggarong sebanyak 102.982 dan setelah dilakukan penarikan jumlah 

sampel menggunakan slovin maka didapat 100 jumlah responden. Jenis dan sumber 

data yang digunakan adalah data primer yang berasal dari hasil kuesioner dan 

wawancara dengan pihak-pihak terkait dan data sekunder dari buku, jurnal dan 

internet yang valid. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner kepada masyarakat di Kecamatan Tenggarong serta wawancara dengan 

tokoh budaya dan pemerintah, serta mengkaji literatur melalui buku, jurnal dan 

internet yang valid. Data tersebut kemudian dielaborasi dengan teknik SPSS, 

dimana permasalahan dideskripsikan berdasarkan fakta dan informasi yang saling 

terkait satu sama lain. Kemudian mengetahui tentang pemahaman masyarakat 

terhadap kearifan lokal masyarakat Kutai. Hasil dari penelitian ialah menunjukkan 

bahwa persepsi masyarakat terhadap kearifan lokal suku Kutai di Kecamatan 

Tenggarong adalah positif atau sangat baik, dalam arti semua aspek yang menjadi 
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indikator antara lain kearifan lokal, proses sosial, dan nilai pendidikan kearifan 

lokal memiliki pengaruh positif. Kecenderungannya, dalam arti menjaga 

keberlanjutan kehidupan berbangsa, kearifan lokal tidak boleh dilihat sebagai 

ancaman, tetapi harus dilihat sebagai aset yang diharapkan mampu berperan sebagai 

sumber kekayaan dan fondasi yang kuat untuk menjaga kelestariannya. identitas 

bangsa Indonesia, melalui pemindahan ibu kota, kemajuan kearifan lokal atau local 

wisdom masyarakat Kutai akan lebih baik, karena banyak orang akan mengetahui 

tentang budaya di Kalimantan.(Patasik, 2020) 

Kajian terdahulu yang kesembilan ialah penelitian yang dilakukan oleh 

Rizkianan Sidqiyatul Hamdani, Kajian ini membahas mengenai “Proyek Lintas 

Batas Administrasi: Analisis Partisipasi Publik dalam Proses Perencanaan Ibu 

Kota Negara Republik Indonesia” yang dilakukan pada tahun 2020. Penelitian ini 

bertujuan untuk meninjau proses perencanaan IKN yang sudah terlaksana dari 

perspektif teori tangga partisipasi dan meninjau partisipasi publik terhadap 

perencaan perpindahan IKN. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan data dari media elektronik yang bisa berupa berita 

(analisis kronologis) dan media sosial (partisipasi dan persepsi). Hasil dari 

penelitian ini ialah Partisipasi publik pada proses perencanaan IKN dapat 

disimpulkan masih dominan dalam kelompok kategori degree of tokenism 

Pemberian ruang-ruang partisipasi masyarakat sudah diberikan baik secara formal 

dalam bentuk diskusi maupun secara informal dalam ruang-ruang media sosial.   

Meskipun demikian, belum disertai dengan pelimpahan kekuasaan dan     

kewenangan pengambilan keputusan. Hal ini dapat menjadi baik jika   kepentingan-

kepentingan publik sudah turut masuk dan diakomodasi oleh pemegang kebijakan. 

Selain itu, masih pula terdapat kekhawatiran akan adanya mekanisme partisipasi 

semu.(Hamdani, 2020)  

Kajian terdahulu yang kesepuluh ialah penelitian yang dilakukan oleh Sri 

Lestari, Mupaat Mupaat dan Adhitia Erfina, Kajian ini membahas mengenai 

“Analisis Sentimen Masyarakat Indonesia terhadap Pemindahan Ibu Kota Negara 

Indonesia pada Twitter” yang dilakukan pada tahun 2022. Penelitian bertujuan 

untuk melakukan analisis sentiment masyarakat Indonesia mengenai pemindahan 

Ibu Kota Negara Indonesia dan termasuk dipilihnya nama Nusantara pada media 

sosial Twitter. Dalam penelitian ini digunakan perbandingan 3 algoritma, yaitu 

algoritma Support Vector Machine (SVM), Naïve Bayes, dan K-Nearest Neighbor 

(KNN). Dari kasus yang telah ditentukan ini, selanjutnya akan diperhitungkan nilai 

akurasi untuk setiap algoritma yang digunakan di dalam penelitian ini. Untuk teknik 

pengumpulan data digunakan metode Web Crawling yang dimana data diambil dari 

sosial media Twitter. Hasil dari penelitian ini ialah hasil proses data terhadap 

komentar yang terdapat pada twitter tentang dengan pemindahan Ibu Kota Negara 

Indonesia dan penggunaan nama Nusantara, maka didapatkan sebanyak 1.141 
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komentar positif dan 591 komentar negatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

masyarakat Indonesia yang beranggapan positif serta memberi dukungan terhadap 

pemindahan Ibu Kota Negara baru Indonesia. (Lestari, Mupaat, & Erfina, 2022) 

 

2.2  Landasan Teori 

   2.2.1 Respon 

a. Definisi Respon 

Menurut KBBI respon ialah reaksi, tanggapan atau jawaban terhadap suatu 

gejala atau peristiwa yang sedang terjadi. Menurut Djalaludin Rakhmat definisi 

respon ialah kegiatan (activity) dari organisme bukanlah semata-mata gerakan 

positif, setiap jenis kegiatan yang ditimbulkan oleh rangsangan dapat juga 

disebut respon. Secara umum tanggapan atau respon diartikan sebagai hasil 

ataupun Kesan dari pengamatan tentang subjek peristiwa atau hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 

pesan-pesan. Ahmad Subandi menyampaikan tanggapan dengan kata umpan 

balik (feedback) yang memainkan peran atau dampak yang signifikan dalam 

menentukan baik atau buruknya sebuah komunikasi. Dengan adanya tanggapan 

yang diberikan dari komunikan kepada komunikator, hal ini akan 

meminimalisir kesalahan penafsiran dalam suatu proses komunikasi.(Aziz, 

2016) 

 Menurut Hunt, individu dewasa memiliki sejumlah besar unit untuk 

menganalisis informasi. Unit-unit ini dirancang khusus untuk menangani 

representasi fenomenal dari keadaan di luar yang terdapat dalam diri seseorang 

(lingkungan internal). Lingkungan internal ini dapat digunakan untuk 

meramalkan peristiwa-peristiwa yang berlangsung di luar. Proses yang 

berlangsung secara rutin inilah yang oleh Hunt disebut respon.(RIZAL, 2021) 

Secara umum, tanggapan atau respon dapat diartikan sebagai bentuk ingatan 

atau kesan yang tertinggal dari hasil pengamatan terhadap suatu objek. Ketika 

suatu objek telah selesai diamati, maka yang tersisa bukan lagi proses 

pengamatannya, melainkan kesan atau hasil dari pengamatan tersebut. Inilah 

yang disebut sebagai respon atau tanggapan. 

 

b. Ciri-ciri Respon 

Dari sudut pandang Notoatmojo, jika dilihat dari bentuk reaksi terhadap 

stimulus ini, maka perilaku dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu: 

  1). Perilaku tersembunyi (covert behavior) yaitu Respon atau reaksi terhadap 

stimulus ini mencerminkan perhatian, tanggapan, dan persepsi yang muncul 

pada individu yang menerima stimulus tersebut, dan dapat diketahui melalui 

pertanyaan.  

b. Perilaku jelas (overt behavior) yaitu Respon terhadap stimulus ini sangat 
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jelas dalam aspek kebutuhan dan menimbulkan kepuasan terhadap pesan yang 

diterima.  

c. Perilaku mendalam (deep behavior) yaitu dalam konteks ini, penerima 

stimulus memperoleh pemahaman dari pesan yang disampaikan. (SHINTA, 

2017) 

 

c. Macam-macam Respon 

Respon terbagi menjadi tiga kategori, yaitu:  

1). Respon kognitif, yaitu tanggapan yang berkaitan dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan informasi seseorang mengenai suatu hal. Respon ini 

muncul ketika ada perubahan pada apa yang dipahami atau dipersepsikan 

oleh masyarakat.  

2). Respon afektif, yaitu tanggapan yang terkait dengan emosi, sikap, dan 

penilaian individu terhadap sesuatu. Respon ini timbul saat terjadi 

perubahan pada hal-hal yang disukai.  

3). Respon konatif, yaitu tanggapan yang berhubungan dengan tindakan 

nyata yang mencakup perilaku atau kebiasaan.(HAMDANI, 2020)  

Menurut Agus Sujanto dalam bukunya, ada berbagai jenis tanggapan atau 

respon, yaitu:  

1). Tanggapan berdasarkan indera yang mengamatinya:  

a) Tanggapan auditif, yaitu tanggapan terhadap apa yang didengar, baik 

berupa suara, ketukan, atau yang lain.  

b) Tanggapan visual, merupakan tanggapan terhadap apa yang dilihat.  

c) Tanggapan perasa, adalah tanggapan terhadap sesuatu yang dialami 

oleh komunikan.  

2) Tanggapan berdasarkan waktu terjadinya:  

a) Tanggapan ingatan, merupakan tanggapan terhadap sesuatu yang 

diingat dari masa lalu.  

b) Tanggapan fantasi, yaitu tanggapan yang muncul terhadap sesuatu yang 

saat ini dirasakan atau terhadap sesuatu yang akan datang.  

c) Tanggapan pikiran, adalah tanggapan mengenai masa depan atau 

tanggapan terhadap sesuatu yang akan segera terjadi.  

3). Tanggapan berdasarkan lingkungan:  

a) Tanggapan benda, yaitu tanggapan terhadap objek atau sesuatu yang 

ada di sekitarnya.  

b) Tanggapan terhadap kata-kata, adalah tanggapan seseorang terhadap 

lawan bicaranya atau komunikator.(RIZAL, 2021) 
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d. Faktor Yang Mempengaruhi Respon 

Setiap individu memiliki respon yang berbeda-beda, sesuai dengan 

pendapat Sarlito, setiap respon dipengaruhi oleh:  

1) Perhatian: Biasanya perhatian tidak dapat menangkap semua rangsangan 

yang ada di sekitarnya secara bersamaan. Namun, ia akan lebih fokus pada 

satu atau dua objek dalam waktu yang sama. Perbedaan fokus antara 

individu yang satu dan yang lain menyebabkan perbedaan dalam respon di 

antara mereka.  

2) Kebutuhan masing-masing individu akan menghasilkan variasi dalam 

persepsi yang muncul. Perbedaan persepsi akan berimbas pada perbedaan 

respon.  

3) “Set”: Merupakan harapan seseorang terhadap rangsangan yang akan 

muncul. Perbedaan set menghasilkan perbedaan respon.  

4) Sistem nilai: yang diterapkan dalam masyarakat juga mempengaruhi 

respon.  

5) Karakteristik kepribadian mempengaruhi respon.(SHINTA, 2017) 

 

   2.2.2 Ibu Kota Negara 

a. Definisi dan Fungsi Ibu Kota Negara 

Ibukota negara (IKN) atau (a capital; capital city; political capital) bisa 

dikatakan pusat pemerintahan sebuah negara karena fungsi ibukota ialah lokasi 

pusat unsur administratif yaitu eksekutif, legislatif dan yudikatif. Sebagai pusat 

pemerintahan, ibukota juga merupakan area di mana hubungan Diplomasi antar 

negara diselenggarakan, misalnya kantor – kantor kedutaan luar negeri terletak 

di ibukota suatu negara. Oleh karena itu ibukota negara menjadi referensi utama 

bagi negara lain untuk melihat prospek dan nilai dari negara tersebut.(Djayanti 

dkk., 2022) Menurut Bartolini, Ibu kota negara adalah komponen yang 

signifikan mendeskripsikan bukti diri nasional, menjadi lokasi kekuasaan suatu 

negara atau  merepresentasikan besarnya kuasa suatu negara dan juga menjadi 

titik penekanan berdasarkan eksistensi kelompok pendukung, konflik dan  

kohesi antar kelompok yang membangun suatu negara/bangsa. Ibu kota negara 

juga adalah sentra politik, mempunyai fungsi krusial pada perdebatan 

kekuasaan guna melegitimasi kekuasaan tersebut (Kementerian PPN/Bappenas, 

2020).   

Ibu kota memiliki fungsi penting yaitu menjadi sentral kekuasaan politik 

juga perekonomian suatu negara. Tidak hanya itu ibu kota juga mencerminkan 

sisi kebudayaan serta karakter yang unik dan khas dari suatu negara. Sebagai 

identitas suatu negara, ibu kota dibangun untuk memajukan negara agar 

masyarakatnya menjadi makmur & berkehidupan yang cukup. Selain itu  

Ibukota memiliki fungsi strategis, ibu kota selalu menjadi objek utama dalam 
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peperangan, menguasai ibu kota biasanya menjamin penguasaan musuh atau 

mayoritas musuh, setidaknya musuh dari (militer). Untuk kedudukan ibu kota 

suatu negara ditetapkan melalui konstitusi atau undang.   

 

b. Pemindahan Ibu Kota Negara 

Kedudukan ibukota sebagai kriteria internasional membuat berbagai 

negara untuk menjadikan ibukota negaranya sebagus mungkin. Apabila suatu 

ibukota mempunyai banyak masalah yang berbeda dan tidak bisa dikendalikan 

lagi, maka ada kemungkinan dilaksanakannya perpindahan ibukota untuk 

mencari tempat yang lebih baik. Akan tetapi permasalahan perpindahan 

ibukota ini hanya bisa dilaksanakan setelah hasil diskusi yang matang dan 

pengamatan yang mendalam untuk mengambil kebijakan tersebut.(Djayanti 

dkk., 2022) 

Biasanya ada tiga alasan umum untuk pemindahkan ibu kota, yaitu: 

Pertama Pertimbangan Politik, alasan ini seringkali menjadi pertimbangan 

utama saat memindahkan ibu kota. Dalam pertimbangan ini, pemerintah 

memindahkan ibu kota untuk memperkuat persatuan nasional, mendirikan 

simbol revitalisasi nasional, dan lebih mewakili keragaman etnis, seperti 

pemerintahan Brasil, Nigeria dan Pakistan yang memindahkan ibu kotanya. 

Selain itu elain itu, pemindahan ibukota juga dapat dijadikan cara untuk 

menegaskan arah politik negara seperti saat pemerintah Tanzania 

memindahkan ibu kota dari Dar es Salaam ke Dodoma pada tahun dan 

selanjutnya mengembangkan politik sosialis dengan membangun daerah 

pedesaan pada tahun Seperti pada Time, perpindahan ibu kota juga dapat 

digunakan untuk menekankan orientasi politik negara. Dodoma.(Rukmana, 

t.t.) 

Kedua, Pertimbangan sosial-ekonomi, alasan ini memainkan peran 

penting dalam pemindahan Ibukota terutama untuk mengurangi disparitas atau 

ketimpangan wilayah di negara-negara tersebut. Diharapkan setelah ibu kota 

baru dibangun dapat membuka daerah baru yang dapat mengurangi pemusatan 

kegiatan di lokasi ibu kota lama. Ketiga Pertimbangan fisik, alasan ini juga 

menjadi pertimbangan pemindahan ibukota di beberapa negara seperti Nigeria, 

Brazil dan Pakistan. Ibukota-ibukota lama termasuk Lagos, Rio de Jainero and 

Karachi dianggap sudah terlalu padat dan tidak mampu lagi menampung 

kebutuhan ruang bagi pengembangan kota. Kota-kota tersebut dianggap tidak 

mampu menyediakan infrastruktur dan fasilitas perkotaan yang memadai serta 

memiliki harga lahan yang tinggi. 
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c. Pemindahan Ibu Kota Negara dari Jakarta Ke Kalimantan Timur 

Saat ini Jakarta adalah ibu kota Indonesia dan memainkan peran penting 

sebagai pusat negara dan pusat pemerintahan yang dilindungi secara hukum. 

Tentu saja Jakarta sebagai ibu kota memiliki kekuasaan yang sama dengan 

negara, namun membedakan semua daerah. Tentu saja kota Jakarta sebagai 

ibukota memiliki status khusus sebagai ibukota dan berperan penting dalam 

mempengaruhi kekuatan politik, ekonomi, pembangunan dan hal-hal penting 

lainnya di semua negara yang ada. Jakarta ditetapkan sebagai ibu kota provinsi 

oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1964, dengan 

deklarasi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Raya untuk tetap menjadi ibu kota 

Republik Indonesia bernama Jakarta. Merupakan pusat pemerintahan dan 

bisnis, sehingga menarik bagi penduduk untuk tinggal dan mencari nafkah di 

ibukota.(Patasik, 2020)  

Kota Jakarta memiliki permasalahan yang sama seperti kota-kota lainnya 

seperti kepadatan penduduk, banjir, macet dan lain sebagainya. Tetapi 

dikarenakan Jakarta saat ini menjadi ibu kota negara maka beberapa 

permasalahan seperti itu bisa mengkhawatirkan sebab ibu kota suatu negara 

pasti akan selalu dipandang oleh negara lain. Oleh karena itu dikeluarkannya 

keputusan kebijakan tentang perpindahan ibu kota negara Indonesia ke 

Kalimantan Timur. Rencana kebijakan ini sudah disampaikan secara lansung 

dikonferensi pers oleh Presiden Republik Indonesia bapak Joko Widodo pada 

tanggal 26 Agustus 2019 dan ini juga sudah dikeluarkan serta ditetapkan 

undang-undang pada tanggal 15 Februari 2022 terkait ibukota negara yaitu 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2022 tentang Ibu Kota Negara.  

Pemindahan ibu kota ke wilayah Kalimantan akan memberikan energi untuk 

memperkuat kehadiran Indonesia sebagai negara maritim dan mendukung 

misinya untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan 

pembangunan berkelanjutan. Dengan dua pertiga wilayah negara yang tertutup 

laut, pembangunan ekonomi Indonesia selama ini berbasis darat. Akibatnya, 

potensi ekonomi maritim menjadi hilang. Ekonomi kelautan menghilang. 

Ekonomi maritim, seperti pelayaran, pengolahan ikan, wisata bahari, PLTA, 

dan transportasi air, tidak berkembang. Semua masalah ini akan teratasi saat 

ekonomi kita bergerak menuju pemanfaatan potensi lautan. Letak ibu kota yang 

berada sedikit di sebelah timur Kalimantan bagian selatan membuatnya sangat 

cocok sebagai pusat pengembangan ekonomi maritim nasional, meningkatkan 

potensi ekonomi maritim wilayah timur dan barat Indonesia.(Patasik, 2020)  

Selain alasan diatas, ada beberapa alasan lain dipilihnya Kalimantan Timur 

sebagai Ibu Kota Negara baru untuk Indonesia yaitu : 1) Tersedianya lahan yang 

luas milik pemerintah atau BUMN, 2)Lokasinya secara geografis berada di 

tengah wilayah Indonesia sehingga merepresentasikan keadilan, 3) Minim 

https://jdih.maritim.go.id/cfind/source/files/uu/uu-no-3-2022/uu-nomor-3-tahun-2022.pdf
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terjadinya ancaman bencana alam, 4) memiliki potensi konfilik sosial yang 

rendah dan juga memiliki budaya terbuka terhadap pendatang, 5) Memenuhi 

perimeter pertahanan dan keamanan, 6) Memiliki daya dukung tanah dan air 

baku dari 3 waduk eksisting, dua waduk yang direncanakan, 4 sungai, dan 4 

daerah aliran sungai, 7) Aksesibilitas lokasi tinggi karena dekat dengan dua kota 

besar yaitu Balikpapan dan Samarinda.(Kementerian PPN/Bappenas, 2021) 

 

2.2.3 Pendekatan Teori Kajian 

Pada Kajian ini akan melakukan penelitian dengan Teory Stimulus 

Organism Respon (S-O- R). Teori S-O-R ini merupakan teori yang dapat 

mengidentifikasi respon yang di hasilkan oleh organisme setelah mendapatkan 

stimulus. Dalam penelitian ini sama hal nya dengan stimulus yang didapat dari 

informasi mengenai perpindahan ibu kota Negara Indonesia ke Kalimantan 

Timur untuk mendapatkan respon oleh mahasiswa Universitas di kota 

Pekanbaru berupa setuju/dukungan, netral atau tidak setuju/penolakan. 

a. Defenisi Teory Stimulus Organism Respon (S-O-R) 

 Teori S-O-R (Stimulus Organism Response) dikemukakan oleh Carl I. 

Hovland pada tahun 1953. Teori ini berasal dari psikologi, kemudian 

diterapkan dalam ilmu komunikasi karena objek psikologi dan komunikasi 

adalah sama yaitu manusia terdiri dari komponen sikap, pendapat dan persepsi 

(sikap terhadap wawasan dan pemahaman), afeksi (sikap terhadap perasaan), 

dan konasi (sikap terhadap kecendrungan untuk bertindah) (Rahmat abidin & 

Abidin, 2021)  

 Prinsip dari teori ini adalah respon yang merupakan reaksi kembali dari 

seorang individu ketika menerima stimulis dari media. Seseorang dapat 

mengharapkan atau menyimpulkan sebab akibat antara pesan-pesan media 

massa dan reaksi audiens, dapat juga dikatakan efek yang ditimbulkan adalah 

reaksi khusus terhadap stimulus respon, sehingga seseorang dapat 

mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi 

komunikan. Jadi Unsur-Unsur model Teori ini yaitu:  

1) Stimulus atau pemicu, berasal dari faktor-faktor eksternal yang memulai 

proses komunikasi. Ini bisa berupa pesan, informasi, situasi, atau 

lingkungan yang mempengaruhi individu. 

2) Organism (Organisme) adalah individu yang menerima stimulus yang 

berasal dari luar. Proses ini terjadi secara internal, di mana individu atau 

kelompok individu mengolah, memproses, dan memberikan makna pada 

stimulus yang mereka terima. 

3) Response (Respon) adalah tanggapan yang dihasilkan oleh individu atau 

kelompok sebagai hasil dari pengolahan stimulus dan proses internal 

yang terjadi. Respon ini dapat muncul dalam bentuk perilaku, sikap, atau 
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reaksi emosional, yang dipengaruhi oleh cara individu memproses 

stimulus tersebut.(Harnita, 2024) 

 

b. Asusmsi Teory Stimulus Organism Respon 

 Asumsi dasar dari model ini adalah media massa menimbulkan efek yang 

terarah, segera dan langsung terhadap komunikan. Model S-O-R menunjukkan  

Komunikasi adalah proses reaksi dan tindakan. Dengan kata lain, teori ini 

mengklaim bahwa kata-kata tertentu, isyarat non-verbal, menjadi simbol 

Menginspirasi orang lain untuk bereaksi dengan cara tertentu. Model S-O-R 

(Respon organisme stimulus) Ini bisa positif atau negative. Misalnya, orang 

tersenyum dan mereka tersenyum kembali, maka itu menunjukkan respons 

positif, tetapi jika mereka tersenyum tapi dibalas tidak peduli, itu berarti 

respons negative (Yasir, 2009). 

 Menurut Menurut Hosland  (1953) dalam McQuail, stimulus respon ini efek 

yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga 

seseorang dapat mengharapkan dan kesesuaian antara pesan dan reaksi 

komunikan. Proses tersebut menggambarkan “perubahan sikap” dan 

bergantung pada proses yang terjadi pada individu.  

a. Stimulus yang diberikan pada organism dapat diterima atau dapat ditolak, 

maka untuk proses selanjutnya terhenti. Ini berarti stimulus tidak efektif 

dalam mempengaruhi organism. Jika stimulus diterima oleh organism itu  

berarti adanya komunikasi dan adanya perhatian dari organism. Dalam hal 

ini stimulus adalah efektif dan ada reaksi. 

b. Selanjutnya Apabila stimulus telah mendapat perhatian dari organism 

(diterima) maka ia mengerti stimulus ini dan akan dilanjutkan kepada proses 

berikutnya. 

c. Setelah itu Organisme kemudian mengelola stimulus sehingga bersedia 

untuk bertindak dalam menanggapi stimulus yang telah diterima. Akhirnya, 

dengan dukungan dan dorongan dari fasilitas serta lingkungan, maka 

stimulasi dapat kesediaan untuk perubahan perilaku.  

Adapun keterkaitan teori S-O-R dalam penelitian ini adalah : 

a. Stimulus yang dimaksud adalah informasi atau pesan mengenai 

perpindahan ibu kota Negara Indonesia ke Kalimantan Timur. 

b. Organisme yang dimaksud adalah Mahasiswa Universitas di Kota 

Pekanbaru. 

c. Respon yang dimaksud adalah tanggapan yang mereka tunjukkan terhadap 

perpindahan ibu kota negara Indonesia baik itu dukungan, netral atau 

penolakan. 
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c. Hasil Kajian yang Berkaitan dengan Teory Stimulus Organisme Respon 

         (S-O-R) 

  Penelitian terdahulu yang sesuai dengan teori ini adalah skripsi oleh 

Muhammad R Nazif Putra pada tahun 2017 mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan kajian “Apresiasi 

Remaja Tanjung Pati Kecamatan Harau Kabupaten Limapuluh Kota Sumatera 

Barat Terhadap Program Acara Musik Tradisional Saluang Pada Stasiun Radio 

Harau 100,6 Fm”. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana 

apresiasi remaja Tanjung Pati Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota 

Sumatera Barat terhadap program acara musik tradisional saluang pada stasiun 

Radio Harau 100,6 fm. Jenis penelitian yang digunakan deskriptif kuantitatif 

persentase serta metode pengumpulan data penelitian ini ialah dengan cara 

observasi, dokumentasi dan angket. Subjek penelitian ini ialah remaja akhir 

usia 17-21 tahun yang tinggal di Tanjung Kecamatan Harau yang berjumlah 

143 orang, selanjutnya sampel penelitian dihitung menggunakan rumus slovin 

sehingga sampel penelitian ini sebanyak 105 orang. Setelah data terkumpul 

selanjutnya akan dilakukan uji validitas. Persentase dari hasil penelitian 

tentang apresiasi remaja Tanjung Pati Kecamatan Harau Kabupaten Lima 

Puluh Kota Sumatera Barat terhadap program acara musik tradisional saluang 

pada stasiun Radio Harau 100,6 fm adalah 67,87 % termasuk kedalam kriteri 

cukup baik. Secara parsial apresiasi terhadap program program musik 

tradisional saluang pada stasiun Radio Harau 100,6 Fm dapat dilihat dari jam 

tayang, durasi program, jenis musi yang ada pada program musik tradisional 

saluang, dan pembawa acara program music tradisional saluang. Yang 

presentasi masing-masingnya ialah Apresiasi terhadap jam tayang program 

73,2% tergolong baik, Apresiasi terhadap durasi program 59,2% tergolong 

tidak baik, Apresiasi terhadap jenis musik saluang pada program 70% 

tergolong baik, Apresiasi terhadap jenis musik saluang remix 64,0% tergolong 

cukup baik, Apresiasi terhadap gaya Bahasa pembawa acara program 76,0% 

tergolong baik dan apresiasi terhadap wawasan pembawa acara program   

72,5% tergolong baik. (Nazif Putra, 2017) 

 

2.3 Konseptualisasi dan Operasional Variabel 

2.3.1 Konseptualisasi Variabel  

    Definisi konseptual digunakan untuk menghindari penafsiran yang berbeda 

tentang variabel penelitian. Definisi konseptual adalah batasan tentang 

pengertian yang diberikan peneliti terhadap variabel-variabel konsep yang 

hendak diukur, diteliti dan digali datanya. Untuk mengukur variabel ini, peneliti 

menggunakan tiga indikator utama yang disusun berdasarkan pendekatan teori 
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Stimulus-Organism-Response (SOR), serta dimensi umum dalam pengukuran 

respon, yaitu kognitif, afektif, dan konatif. Adapun indikator tersebut meliputi: 

a. Respon 

Respon ialah reaksi, tanggapan atau jawaban terhadap suatu gejala atau 

peristiwa yang sedang terjadi.  

1) Akses dan Penerimaan Informasi (Kognitif), sumber pengetahuan 

informasi terkait perpindahan Ibu Kota Negara Indonesia ke 

Kalimantan Timur. 

2) Pemahaman terhadap kebijakan (Afektif), pada fase ini menemukan 

kebaikan, kegunaan, dan nilai program informasi terkait perpindahan 

Ibu Kota Negara Indonesia ke Kalimantan Timur. dan memperoleh 

kepuasan, dan wawasan dalam hidup. 

3) Penilaian dan sikap pribadi (konatif) pada fase ini mengeksplorasi dan 

menganalisis faktor internal dan eksternal serta mencoba menarik 

kesimpulan. Artinya pada akhirnya mahasiswa akan sampai pada 

kesimpulan bahwa apakah kebijakan itu perlu dilaksanakan atau tidak 

sehingga menghasilkan respon setuju atau tidak setuju terhadap 

kebijakan perpindahan Ibu Kota Negara Indonesia.  

 

b. Perpindahan Ibu Kota 

Ibukota negara (IKN) atau (a capital; capital city; political capital) bisa 

dikatakan pusat pemerintahan sebuah negara karena fungsi ibukota ialah 

lokasi pusat unsur administratif yaitu eksekutif, legislatif dan yudikatif. 

Sebagai pusat pemerintahan, ibukota juga merupakan area di mana 

hubungan Diplomasi antar negara diselenggarakan. Kedudukan ibukota 

sebagai kriteria internasional membuat berbagai negara untuk menjadikan 

ibukota negaranya sebagus mungkin. Apabila suatu ibukota mempunyai 

banyak masalah yang berbeda dan tidak bisa dikendalikan lagi, maka ada 

kemungkinan dilaksanakannya perpindahan ibukota untuk mencari tempat 

yang lebih baik. Biasanya ada tiga alasan umum untuk pemindahkan ibu 

kota, yaitu: Pertimbangan Politik, pertimbangan sosial-ekonomi dan 

pertimbangan fisik. 

 

2.3.2 Operasional Variabel  

Operasionalisasi variabel adalah definisi yang diberikan kepada variabel 

yang dioperasionalkan, yaitu, variabel yang diteliti dan kemudian diberi arti, 

sehingga setiap variabel yang diteliti merupakan variabel yang spesifik, 

sesuai dengan lingkup aktivitas variabel tersebut. Variabel-variabel yang 

akan diukur dijabarkan menjadi subvariabel, kemudian subvariabel 
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dijabarkan menjadi komponen-komponen yang dapat diukur. Komponen-

komponen yang dapat diukur ini kemudian dijadikan sebagai titik tolak 

untuk menyusun item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau 

pernyataan yang kemudian dijawab oleh responden. Dalam hal ini 

operasional variabel penelitian tentang Respon Mahasiswa terhadap 

perpindahan ibu kota negara Indonesia menggunakan tiga indikator utama 

yang disusun berdasarkan pendekatan teori Stimulus-Organism-Response 

(SOR), serta dimensi umum dalam pengukuran respon, yaitu kognitif, 

afektif, dan konatif. Adapun indikator tersebut meliputi :  

a. Akses dan Penerimaan Informasi (Kognitif), sumber pengetahuan 

informasi terkait perpindahan Ibu Kota Negara Indonesia ke Kalimantan 

Timur. 

b. Pemahaman terhadap kebijakan (Afektif), pada fase ini menemukan 

kebaikan, kegunaan, dan nilai program informasi terkait perpindahan 

Ibu Kota Negara Indonesia ke Kalimantan Timur. dan memperoleh 

kepuasan, dan wawasan dalam hidup. 

c. Penilaian dan sikap pribadi (konatif) pada fase ini mengeksplorasi dan 

menganalisis dari faktor internal seperti penduduk di Kota Jakarta atau 

pulau Jawa sudah terlalu padat, Konversi lahan terbesar terjadi di pulau 

Jawa, Pertumbuhan Urbanisasi yang sangat tinggi di Jakarta dan lain 

sebagainya dan dari Faktor Eksternal adalah faktor faktor yang berasal 

dari  alam Kota Jakarta seperti rawan terjadinya bencana banjir, tanah 

turun, naiknya permukaan laut dan krisis air bersih. Artinya pada 

akhirnya mahasiswa akan sampai pada kesimpulan bahwa apakah 

kebijakan itu perlu dilaksanakan atau tidak sehingga menghasilkan 

respon setuju atau tidak setuju terhadap kebijakan perpindahan Ibu Kota 

Negara Indonesia 

Tabel 2. 1 Operasional Variabel 

Variabel Indikator Sub Indikator Skala 

Respon 

Mahasiswa 

Akses dan 

penerimaan 

Informasi (Kognitif) 

Mengetahui informasi 

perpindahan IKN melalui 

media massa, medsos,  dll 

Likert 

Pemahaman 

terhadap kebijakan 

(Afektif) 

Mengetahui Kebaikan, 

Kegunaan dan Nilai 

Perpindahan IKN 

Likert 

Penilaian dan sikap 

pribadi (konatif) 

Penilaian dari Faktor Internal 

dan Eksternal menghasilkan 

sikap mendukung atau tidak 

mendukung 

Likert 
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2.4 Kerangka Pemikiran  

Untuk masuk ke dalam pembahasan penelitian ilmiah, pertama-tama harus 

memahami kerangka pemikiran ilmiah. Inilah landasan yang memberikan dasar- 

dasar yang lebih kuat untuk membangun hasil penelitian.(Aprilisma,2021) Menurut 

Teory Stimulus-Organism-Respon (S-O-R), seseorang akan terpangaruh 

dikarenakan adanya stimulus yang diterima orang tersebut. Menurut teori ini, efek 

yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga 

seseorang dapat memperkirakan kesesuaian antara pesan dengan reaksi komunikan. 

Dari asumsi dasar model ini media massa memunculkan efek yang terarah, segara 

dan langsung terhadap komunikan. Maka dalam ini tentunya sesuai dengan 

informasi mengenai perpindahan ibu kota negara yang dipublikasikan melalui 

media massa hingga sampai pada publiknya dan publik dapat memberikan 

tanggapan mengenai informasi tersebut.  

 

                                                      

  

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Penelitian 

Pada gambar diatas menjelaskan penelitian ini dengan teori S-O-R yaitu 

stimulus (S) merupakan informasi mengenai perpindahan Ibu Kota Negara 

Indonesia ke Kalimantan Timur yang disampaikan melalui media massa atau 

platform komunikasi lainnya. Informasi ini diterima oleh organism (O), yaitu 

mahasiswa universitas di Kota Pekanbaru, yang kemudian memproses informasi 

tersebut berupa setuju/mendukung, netral atau tidak setuju/menolak.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian  

         Penelitian ialah arti kata dalam Bahasa Inggris Research, kata “re” artinya 

“Kembali” dan “to Search” yang artinya “mencari”. Maka arti secara keseluruhan 

research adalah mencari Kembali atau sebagai rangkaian kegiatan yang dilakukan 

untuk mencapai pemahaman baru yang lebih kompleks, rinci, dan komprehensif 

dari yang diteliti.(Anggito & Setiawan, 2018)  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Kuantitatif dan jenis 

penelitian deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah Jenis penelitian yang 

spesifikasinya sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas dari awal hingga 

pembuatan desain penelitian. Definisi lain menyebutkan bahwa penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang memerlukan penggunaan angka-angka, mulai 

dari pengumpulan data, pengungkapan data, hingga penyajian hasil. Demikian pula, 

Anda mungkin ingin melampirkan foto, tabel, grafik, atau iklan lainnya di akhir 

survei Anda. Kasiram mendefinisikan penelitian kuantitatif sebagai proses 

pengumpulan pengetahuan yang menggunakan data dalam bentuk numerik sebagai 

alat untuk menganalisis informasi tentang apa yang ingin kita ketahui. (Musfirah, 

Burhan, Afifah, & Sari, 2022) Penelitian Deskriptf bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai suatu fenomena. Dalam jenis penelitian ini, baik pendekatan 

kuantitatif maupun kualitatif dapat diterapkan. Menurut Suharsimi Arikunto, 

penelitian deskriptif adalah kegiatan yang dirancang untuk menyelidiki situasi, 

kondisi, atau elemen lainnya, dan hasil temuan tersebut disampaikan melalui 

penyusunan laporan penelitian.(Ardyan dkk., 2023) 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana respon mahasiswa 

Universitas di kota Pekanbaru terhadap Perpindahan Ibu Kota Negara Indonesia ke 

Kalimantan Timur. Penelitian ini dimulai dengan mengkaji teori dan pengetahuan 

yang sudah ada sehingga timbul sebab permasalahan. Permasalahan tersebut di teliti 

untuk mengetahui adanya dukungan atau penolakan berdasarkan data yang 

diperoleh dari lapangan.  

 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian  

 Penelitian akan dilakukan secara online dengan melakukan penyebaran 

angket kepada mahasiswa Universitas yang berada di Kota Pekanbaru, yaitu 6 

Universitas: 1) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2) Universitas 
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Riau, 3) Universitas Islam Riau, 4) Universitas Muhammadiyah Riau, 5) 

Universitas Abdurrab dan 6) Universitas Lancang Kuning. Serta waktu pelaksanan 

Penelitian akan dilakukan setelah proposal di diseminarkan.  

 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian  

 Subjek Penelitian adalah orang, objek, atau organisasi yang berfungsi sebagai 

sumber  pengumpulan data penelitian.(Azhari, Bahri, Asrul, & Rafida, 2023) Pada 

penelitian ini subjek penelitiannya ialah mahasiswa Universitas yang berada di 

Kota Pekanbaru, yaitu : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

Universitas Riau, Universitas Islam Riau, Universitas Muhammadiyah Riau, 

Universitas Abdurrab dan Universitas Lancang Kuning. 

 Objek Penelitian Menurut Suharsimi Arikunto adalah sesuatu yang merupakan 

inti dari problematika penelitian.(Pakpahan, Prasetio, Negara, Gurning, & Rahayu, 

2021) Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Respon 

mahasiswa terhadap perpindahan ibu kota negara Indonesia ke Kalimantan Timur.  

 

3.4 Populasi dan Sampel 

   3.4.1 Populasi 

 Populasi adalah Suatu keseluruhan objek penelitian atau kumpulan objek 

penelitian, yang bisa dalam bentuk orang, benda, atau sesuatu yang dapat 

memberikan informasi (data) penelitian.(Arifin, 2017) Pada penelitian ini yang 

menjadi populasi penelitian ialah mahasiswa Universitas di kota Pekanbaru, 

antara lain:  

Tabel 3. 1 Data Jumlah Mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru 

No. Nama Universitas Jumlah Mahasiswa 

1 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 26.972 Mahasiswa 

2 Universitas Riau 31.725 Mahasiswa 

3 Universitas Islam Riau 20.792 Mahasiswa 

4 Universitas Muhammadiyah Riau   3.051 Mahasiswa 

5 Universitas Abdurrab   1.483 Mahasiswa 

6 Universitas Lancang Kuning   4.401 Mahasiswa 

Jumlah 88.424 Mahasiswa 

Dengan demikian, jumlah keseluruhan populasi penelitian ini ialah 88.424 

Mahasiswa (Data pada tahun 2022) .(AyoKuliah.id, t.t.) 

3.4.2 Sampel 

 Sampel adalah Sebagian dari keseluruhan objek yang akan diteliti dan 

diibaratkan sebagai perwakilan seluruh populasi.  Untuk pengambilan sampel 
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penelitian dapat menggunakan teknik tertentu sehingga sampel dapat mewakili 

populasi besar dengan metode slovin.(Arifin, 2017) 

𝑛 =
𝑁

1 +  𝑁𝑒2
 

n  = Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e2 = Kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel yang 

bisa ditolerir, Margin of error pada penelitian ini ialah 5% atau 0,05. 

 

    Dalam penelitian ini diketahui jumlah mahasiswa yang dijadikan populasi 

adalah  88.424 mahasiswa, maka :  

𝑛 =
𝑁

1+ 𝑁𝑒2
 = 

88.424

1+( 88.424)(0,05)2
  = 

88.424

1+221.06
 = 

88.424

222.06
 = 398,198 

 Maka sampel penelitian dibulatkan menjadi 398 Mahasiswa. Setelah 

mengetahui jumlah sampel, maka sampel dibagi secara merata disetiap 

Universitas di kota Pekanbaru. Jumlah sampel 398 dibagi untuk 6 Universitas 

yang hasilnya berarti 66 responden mahasiswa di setiap Universitas di Kota 

Pekanbaru. Namun, jumlah total responden yang diperoleh hanya mencapai 396 

orang, yang tidak sesuai dengan jumlah sampel yang diinginkan. Untuk 

memastikan distribusi yang lebih merata dan mendapatkan sampel yang lebih 

sesuai, dilakukan penyesuaian dengan menambahkan satu responden pada 

setiap universitas. Dengan demikian, jumlah responden per universitas menjadi 

67 orang, sehingga total keseluruhan sampel menjadi 402 responden. Untuk 

ciri- ciri sampel, peneliti tidak menetapkan fakultas atau jurusan tertentu. 

Tabel 3. 2 Data jumlah Sampel 

No. Nama Universitas Jumlah Mahasiswa 

1 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 67 Mahasiswa 

2 Universitas Riau 67 Mahasiswa 

3 Universitas Islam Riau 67 Mahasiswa 

4 Universitas Muhammadiyah Riau 67 Mahasiswa 

5 Universitas Abdurrab 67 Mahasiswa 

6 Universitas Lancang Kuning 67 Mahasiswa 

Jumlah 402 Mahasiswa 

 Dengan demikian, maka jumlah sampel penelitian di 6 (enam) Universitas 

adalah 67 mahasiswa.  
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3.5 Teknik Pengumpulan Data   

 Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penting dalam kegiatan 

penelitian, karena pengumpulan data ialah untuk memperoleh data yang valid dari 

variabel-variabel yang diteliti dalam suatu penelitian. Pengumpulan data berguna 

untuk mengubah fakta menjadi data sehingga dapat diolah dan dianalisis untuk 

menjawab berbagai pertanyaan penelitian yang membantu tercapainya tujuan 

penelitian. Ada beberapa teknik pengumpulan data yang dapat digunakan dalam 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan disesuaikan dengan 

karakteristik variabel data yang akan dikumpulkan  dan  instrumen yang digunakan 

sebagai alat pengumpulan data (Djaali, 2020). Pada penelitian ini beberapa teknik 

pengumpulan data yang digunakan ialah:  

   3.5.1 Kuesioner (Angket) 

 Kuesioner (Questionnaires) adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah 

dirumuskan dan disusun sebelumnya yang akan dijawab oleh responden dalam 

pilihan yang jelas. Kuesioner adalah mekanisme pengumpulan data yang efektif 

ketika peneliti tahu persis apa yang dibutuhkan dan bagaimana mengukur variabel 

penelitian. Kuesioner dapat disampaikan kepada responden secara langsung, 

secara tertulis atau disebarkan secara elektronik.  

 Prinsip-prinsip desain kuesioner dapat difokuskan pada tiga bidang, yang 

pertama terkait dengan kata-kata pertanyaan. yang kedua berkaitan dengan  

perencanaan bagaimana variabel akan dikategorikan, diskalakan, dan diberi kode 

setelah tanggapan diterima. Yang ketiga menyangkut penampilan kuesioner 

secara keseluruhan. Ketiga persoalan ini merupakan pertanyaan penting dalam 

desain kuesioner karena dapat meminimalkan bias penelitian.(Santoso & 

Madiistriyanto, 2021) 

 Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data dengan cara menyebarkan 

kuesioner kepada responden secara online menggunakan media Google Form dan 

dengan memilih 5 (lima) opsional jawaban.   

 

3.5.2 Dokumentasi 

 Menurut Sugiyono (2015), Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan 

untuk memperoleh data dan informasi baik dalam bentuk buku, dokumen, 

gambar, arsip dan tulisan angka yang berupa laporan serta keterangan yang yang 

berhubungan dan mendukung penelitian. 

 Dalam penelitian ini, dokumentasi diperoleh melalui informasi di internet serta 

kuesioner yang akan disebarkan kepada seluruh responden. 
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3.6 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

  3.6.1 Uji Validitas  

 Validitas adalah kemampuan suatu alat ukur untuk mengukur sasaran ukurnya. 

Dalam mengukur validitas perhatian ditujukan pada isi dan kegunaan instrument. 

Uji validitas yang dimaksud ialah mengukur seberapa cermat suatu uji melakukan 

fungsinya, apakah alat ukur yang telah disusun benar-benar telah mengukur apa 

yang seharusnya perlu dikur. Uji ini maksudnya untuk mengukur sah atau 

tidaknya sutu kuesioner. pada dasarnya, uji validitas mengukur sah atau tidaknya 

setiap pertanyaan/pernyataan yang digunakan dalam penelitian. 

 Pada uji validitas setiap pertanyaan atau pernyataan diukur dengan 

menghubungkan jumlah dari setiap pernyataan atau pertanyaan dengan jumlah 

keseluruhan tanggapan pertanyaan atau pernyataan yang digunakan dalam setiap 

variabel. Kriteria uji validitas adalah dengan membandingkan nilai r hitung 

(Pearson Correlation) dengan nilai r tabel. Nilai r hitung ini yang nantinya 

berfungsi sebagai tolak ukur yang menyatakan valid atau tidaknya item 

pertanyaan yang digunakan.(Darma, 2021)  

 Untuk mentukan nilai r tabel maka menggunakan  rumus: 

Keterangan: Df = Derajat Kebebasan 

                   n   = Sampel 

 

   Kriteria pengujian Uji Validitas ialah sebagai berikut: 

- Jika r hitung > r tabel, maka instrumen penelitian dikatakan valid. 

- Jika r hitung < r tabel, maka instrumen penelitian dikatakan invalid / tidakvalid.  

-  

3.6.2 Uji Reliabilitas  

 Realibilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran yang digunakan dapat 

diandalkan dan bebas dari kesalahan pengukuran (measurement error). Tujuan uji 

reliabilitas instrumen adalah untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dapat 

diandalkan atau tahan lama. Pada dasarnya, uji reliabilitas mengukur variabel yang 

digunakan oleh pertanyaan/pernyataan yang digunakan. Uji reliabilitas dilakukan 

dengan membandingkan nilai Cronbach's alpha dengan tingkat signifikansi yang 

digunakan. Tingkat signifikansi/level yang digunakan bisa 0,5, 0,6 atau bahkan 0,7 

tergantung kebutuhan penelitian.(Darma, 2021) Berdasarkan tingkat ketepatan dan 

kemantapan suatu alat ukur uji reliabilitas indturmen ini menghunakan rumus 

Alpha Cronbach karena instrument dalam penelitian ini berbentuk angkat dan 

skala bertingkat. Rumus Alpha Cronbach adalah : 

 

 

Keterangan:  

Df = n - 2 
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R11 = Nilai reliabilitas 

∑i = Jumlah variansskor tiap-tiap item  

St = Varians total 

K           = Jumlah item  

 

Koofisien reabilitas: 

0,80-1,00 : sangat tinggi  

0,60-0,79 : tinggi 

0,40-0,59 : cukup tinggi 

0,20-0,39 : rendah 

0,00-0,19 : sangat rendah ( tidak reliabel) 

 

 Jika nilai alpha > 0.6 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability) 

sementara jika alpha > 0.80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh 

tes secara konsisten memiliki reliabilitas yang kuat. Atau, ada pula yang 

memaknakannya sebagai berikut: Jika alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna. 

Jika alpha antara 0.70 - 0.90 maka reliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 - 0.70 maka 

reliabilitas moderat. Jika alpha < 0.50 maka reliabilitas rendah. Jika alpha rendah, 

kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel. 

  Pada penelitian ini, untuk menguji validitas dan reliabilitas data peneliti 

menggunakan bantuan program software SPSS 25 untuk memperoleh hasil yang 

terarah. 

 

3.7 Teknik Analisis Data  

 Analisis data adalah proses menemukan dan menyusun data secara sistematis 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan 

mengatur serta membagi data ke dalam kategori, menjelaskan kedalam unit-unit, 

menyusun dalam pola, memilih yang penting, dipelajari dan kesimpulan dibuat 

dengan mudah untuk dipahami oleh diri sendiri dan orang lain (Sugiyono, 2014). 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif persentase untuk 

menganalisa data. Analisis deskriptif persentase adalah menganalisis dengan 

melihat jawaban responden dalam kuesioner angket yang telah disebarkan saat 

penelitian. Data dari angket dalam penelitian  merupakan data kuantitatif yang akan 

dianalisi secara deskriptif persentase dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Menghitung nilai responden dan masing-masing aspek atau sub variabel. 

b. Merekap nilai. 

c. Menghitung nilai rata-rata 

d. Menghitung Persentase dengan rumus:(Arikunto, 2001) 
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Keterangan :  

P     : Persentase Deskriptif 

F     : Frekuensi yang diharapkan 

N      : Jumlah Sampel  

100% : Konstanta (Ketetapan rumus)    

  Untuk menentukan jenis deskriptif persentase yang diperoleh masing-masing 

indikator dalam variabel dan perhitungan deskriptif persentase kemudian 

dideskriptifkan dalam kalimat agar lebih mudah. Untuk mengetahui tingkat kriteria 

tersebut, selanjutnya skor yang diperoleh (dalam %) dengan analisis deskriptif 

persentase dikonsultasikan dengan tabel kriteria sebagai berikut :  

Tabel 3. 3 Kriteria Analisis Deskriptif Persentase 

No Persentase Kriteria 

1 81% - 100% Sangat Setuju 

2 61% - 80% Setuju 

3 41% - 60% Cukup Setuju 

4 21% - 40% Kurang Setuju 

5 0%  -  20% Sangat Tidak Setuju  

   Sumber : Sugiyono (2014). 

 

Pada tabel 3.3 diatas, menjelaskan  pengklasifikasikan hasil data dari kuesioner 

responden. Jika hasilnya mendapatkan nilai persentase 81% - 100% maka termasuk 

kriteria sangat setuju, jika nilai persentase 61% - 80% maka termasuk kriteria 

setuju, jika nilai persentase 41% - 60% maka termasuk kriteria cukup setuju, jika 

nilai persentase 21% - 40% maka termasuk kriteria Kurang setuju, dan jika nilai 

persentase 0% - 20% maka termasuk kriteria Sangat Tidak setuju.    

 Tabel 3. 4 Skala Likert 

Skala Likert 

(Jawaban) 

Skor 

Sangat Setuju  5 

Setuju  4 

Cukup Setuju  3 

Kurang Setuju  2 

Sangat Tidak Setuju  1 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
  × 100% ÷ 5 
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 Untuk mengukur variabel, peneliti menggunakan Skala Likert, yaitu 

skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat seseorang  atau  

kelompok mengenai  sebuah  peristiwa  atau  fenomena sosial. (Riyanto & 

Hatmawan, 2020) Untuk keperluan analisis kuantitatif penelitian maka peneliti 

memberikan lima alternative jawaban kepada responden dengan skala 1 sampai 5 

seperti yang sudah tertera pada tabel 3.4.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Pemindahan Ibu Kota Negara Indonesia Ke Kalimantan Timur  

Ibukota negara (IKN) atau (a capital; capital city; political capital) bisa 

dikatakan pusat pemerintahan sebuah negara karena fungsi ibukota ialah lokasi 

pusat unsur administratif yaitu eksekutif, legislatif dan yudikatif. Sebagai pusat 

pemerintahan, ibukota juga merupakan area di mana hubungan Diplomasi antar 

negara diselenggarakan, misalnya kantor – kantor kedutaan luar negeri terletak di 

ibukota suatu negara. Oleh karena itu ibukota negara menjadi referensi utama bagi 

negara lain untuk melihat prospek dan nilai dari negara tersebut. Posisi ibu kota 

sebagai kriteria internasional mendorong berbagai negara untuk menjadikan ibu 

kotanya sebaik mungkin. Jika suatu ibu kota mengalami berbagai masalah dan tidak 

dapat dikendalikan lagi, ada kemungkinan pemindahan ibu kota untuk mencari 

lokasi yang lebih baik. Namun, isu pemindahan ibu kota baru bisa dilakukan setelah 

hasil pembahasan dan observasi mendalam untuk menyetujui kebijakan 

tersebut.(Djayanti dkk., 2022, hlm. 2)  

Biasanya ada tiga alasan umum untuk pemindahkan ibu kota, yaitu: Pertama 

Pertimbangan Politik, alasan ini seringkali menjadi pertimbangan utama saat 

memindahkan ibu kota. Dalam pertimbangan ini, pemerintah memindahkan ibu 

kota untuk memperkuat persatuan nasional, mendirikan simbol revitalisasi 

nasional, dan lebih mewakili keragaman etnis. Kedua, Pertimbangan sosial-

ekonomi, alasan ini memainkan peran penting dalam pemindahan Ibukota terutama 

untuk mengurangi disparitas atau ketimpangan wilayah di negara-negara tersebut. 

Diharapkan setelah ibu kota baru dibangun dapat membuka daerah baru yang dapat 

mengurangi pemusatan kegiatan di lokasi ibu kota lama. Ketiga Pertimbangan fisik, 

alasan ini juga menjadi pertimbangan pemindahan ibukota di beberapa negara 

seperti Nigeria, Brazil dan Pakistan. Ibukota-ibukota lama termasuk Lagos, Rio de 

Jainero and Karachi dianggap sudah terlalu padat dan tidak mampu lagi 

menampung kebutuhan ruang bagi pengembangan kota. (Rukmana, t.t.) 

Saat ini Jakarta adalah ibu kota Indonesia dan memainkan peran penting sebagai 

pusat negara dan pusat pemerintahan yang dilindungi secara hukum. Kota Jakarta 

memiliki masalah yang sama dengan kota-kota lain seperti kepadatan penduduk, 

banjir, kemacetan lalu lintas, dll. Namun karena Jakarta kini menjadi ibu kota 

negara, persoalan seperti ini bisa mengkhawatirkan karena ibu kota suatu negara 

akan selalu diperhatikan oleh negara lain. Oleh karena itu keputusan politik dibuat 
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Tentang pemindahan ibu kota negara Indonesia dari kota Jakarta ke Kalimantan 

Timur. ada beberapa alasan lain dipilihnya Kalimantan Timur sebagai Ibu Kota 

Negara baru untuk Indonesia yaitu : 1) Tersedianya lahan yang luas milik 

pemerintah atau BUMN, 2)Lokasinya secara geografis berada di tengah wilayah 

Indonesia sehingga merepresentasikan keadilan, 3) Minim terjadinya ancaman 

bencana alam, 4) memiliki potensi konfilik sosial yang rendah dan juga memiliki 

budaya terbuka terhadap pendatang, 5) Memenuhi perimeter pertahanan dan 

keamanan, 6) Memiliki daya dukung tanah dan air baku dari 3 waduk eksisting, dua 

waduk yang direncanakan, 4 sungai, dan 4 daerah aliran sungai, 7) Aksesibilitas 

lokasi tinggi karena dekat dengan dua kota besar yaitu Balikpapan dan Samarinda. 

(Kementerian PPN/Bappenas, 2021) 

 
Gambar 4. 1 Peta Provinsi Kalimantan Timur 

 

4.2 Lokasi Penelitian  

1. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kaim Riau (UIN SUSKA Riau) 

      Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN Suska) Riau 

merupakan hasil pengembangan/peningkatan pendidikan  Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Sultan Syarif Qasim Pekanbaru yang  resmi berdiri 

berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 2 tahun 2005 tanggal 4 Januari 2005 

tentang perubahan IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru menjadi UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau, dan  Presiden RI Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono 

sebagai perubahan status Menteri Agama RI tersebut menyusun organisasi dan 

tata kerja UIN Suska Riau berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI 

Nomor 8. 2005 tanggal 4 April 2005. Institut ini diresmikan berdirinya oleh 
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Menteri Agama Republik Indonesia K.H. Ahmad Dahlan pada tanggal 16 

September 1970 berupa penandatanganan piagam dan pelantikan Rektor yang 

pertama, Prof. H. Ilyas Muhammad Ali. Ketika didirikan, IAIN Susqa hanya 

terdiri atas tiga Fakultas, yaitu Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syari’ah, dan 

Fakultas Ushuluddin dan ada tahun akademik 2002/2003, IAIN Susqa sebagai 

persiapan UIN Suska Riau telah mempunyai 8 fakultas, yaitu: Fakultas 

Tarbiyah, Fakultas Syari’ah, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas 

Ekonomi, dan Fakultas Peternakan. Pengembangan UIN Suska tidak hanya 

dilakukan di bidang akademik misalnya melalui pembukaan fakultas dan 

program studi baru, tetapi juga pada pengembangan bidang fisika, sarana dan 

prasarana. UIN Suska sudah memiliki luas kampus 84,15 hektar, dimana 3,65 

hektar di Jl. KH Ahmad Dahlan dan 80,50 hektar km. 15 Soebrantas 

Simpangbaru Panam Pekanbaru dimana Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau berada.(UIN SUSKA Riau, t.t.) 

 

 

   
  Gambar 4. 2 UIN SUSKARIAU 

 

2. Universitas Riau (UNRI) 

 Universitas Riau lahir dari keinginan dan usaha bersama masyarakat dan 

pemerintah daerah Riau. Keinginan tersebut diwujudkan dengan dibentuknya 

Panitia Persiapan Perguruan Tinggi (P3TR) Riau di Tanjung Pinang. Namun, 

setelah ibu kota provinsi Riau pindah ke Pekanbaru, komisi tersebut 

dipindahkan ke kota tersebut. Pelopor pendirian perguruan tinggi tersebut 

adalah Kolonel Kaharuddin Nasution, Datuk Wan Abdurrahman, Soesman Hs. 

dan dr. Sutan Bali Kerja keras panitia bermuara pada berdirinya Yayasan 

Universitas Riau, setelah itu berdirilah universitas tersebut. Perguruan tinggi 

ini diberi nama Universitas Riau berdasarkan Surat Keputusan No. 
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02/KPTS/JUR/62 Yayasan Universitas Riau tanggal 25 September 1962, 

selanjutnya dikukuhkan dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Tinggi 

dan Ilmu Pengetahuan No. 123 tanggal 20 September 1963 , diadopsi 1 

Oktober 1962 mulai berlaku. Saat itu, universitas memiliki dua fakultas, yaitu 

Fakultas Ketataniagaan dan Ketatabegaraan serta Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Seiringnya perkembangan maka hingga saat ini Universitas Riau 

sudah memiliki 10 Fakultas yakni : Fakultas Hukum, Fakultas Teknik, Fakultas 

Keperawatan, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Ekonomi & 

Bisnis, Fakultas Pertanian, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, serta Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan. Universitas Riau memiliki kampus utama yang berlokasi di Kampus 

Bina Widya KM 12,5 Simpang Baru, Pekanbaru.(Universitas Riau, t.t.) 

 

 

Gambar 4. 3 Universitas Riau 

 

3. Universitas Islam Riau (UIR)  

     Universitas Islam Riau merupakan perguruan tinggi tertua di Provinsi 

Riau dan berdiri pada tanggal 4 September 1962, bertepatan dengan 23 

Zulkaidah 1382 H, di bawah Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Riau 

(YLPI). Keberadaan Universitas Islam Riau (UIR) sebagai perguruan tinggi 

tertua di provinsi Riau memiliki sejarah panjang. Cikal bakal berdirinya UIR 

tidak terlepas dari rangkaian perkembangan pendidikan Islam di Provinsi 

Riau, khususnya di ibu kota Pekanbaru. Pendirian UIR turut andil dalam 

pembangunan dunia spiritual yang berperan penting dalam memajukan 

provinsi Riau yang baru berdiri pada tahun 1958. Padahal UIR dibentuk sejak 

4 September 1962 untuk melaksanakan pekerjaan YLPI untuk mewujudkan 

pendidikan tinggi. Peresmian fasilitas di Provinsi Riau baru dilakukan pada 

18 April 1963 dengan Datuk Wan Abdurrahman, Ketua Badan Pelaksana 
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Pembangunan UIR. UIR dibuka oleh H. Anton Timur Jaelani M.A (Kepala 

Bagian Urusan Perguran Tinggi Departemen Agama Republik Indonesia) 

dengan tanda tangan piagam Universitas Islam Riau. Universitas ini berlokasi 

di jalan Kaharuddin Nasution 113 Pekanbaru Riau dan UIR memiliki 9 

Fakultas yaitu : Fakultas Huku, Fakultas Agama Islam, Fakultas Teknik, 

Fakultas Ekonomi, Fakultas Psikologi, Fakultas Ilmu Komunikasi, Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Pertanian, serta Fakultas Keguruaan 

dan Ilmu Pendidikan.(Universitas Islam Riau, t.t.) 

 

 

Gambar 4. 4 Universitas Islam Riau 

4.  Universitas Muhammadiyah Riau (UMRI) 

     Muhammadiyah sebagai pilar bangsa yang berdedikasi untuk mewujudkan 

masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar (UUD 1945) yang diridhoi oleh Allah SWT, telah menjadikan 

pendidikan sebagai ujung tombak pembangunan nasional sejak awal. Kiprah 

Muhammadiyah dalam dunia pendidikan di tingkat nasional dibuktikan 

dengan berdirinya lembaga-lembaga pendidikan mulai dari pendidikan 

prasekolah hingga perguruan tinggi. Dengan komitmen dan kesadaran yang 

mendalam tersebut, maka Ikatan Muhammadiyah Daerah Riau mendirikan 

Akademi Teknologi Otomotif (ATOM) pada tanggal 23 Juli 1993, yang 

kemudian didirikan pada tanggal 17 Juli 1994, dan Akademi Keperawatan 

Muhammadiyah (AKPER) pada tanggal 5 November. , Pada tahun 1998 

didirikan Akademi Keuangan dan Perbankan Muhammadiyah (AKPM) yang 

berkedudukan di Jalan KH. Ahmad Dahlan No.88 Sukajadi, Pekanbaru. Dari 

ketiga akademi tersebut, Pemda Muhammadiyah Riau terus berupaya menjadi 

perguruan tinggi, berharap dapat meningkatkan amal karya pendidikannya 

sebagai salah satu pilar dakwah rahib Amar ma'ruf Nahi melalui pendidikan 

khususnya di Riau. Propinsi Sudah pada tanggal 5 Juni 2008, keinginan 

pimpinan daerah Muhammadiyah Riau untuk mendirikan Universitas 
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Muhammadiyah Riau (UMRI) dikabulkan dengan SK No. 94/D/O/2008, yang 

merupakan Universitas Muhammadiyah ke-39 di Indonesia. Sejak berdirinya, 

UMRI memiliki 5 kapasitas, yaitu: Fakultas Teknik, Fakultas Ekonomi, 

Fakultas Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Kesehatan, Fakultas 

Komputer, Fakultas Ilmu Komunikasi.(Universitas Muhammadiyah Riau, 

t.t.)   

 

Gambar 4. 5 Universitas Muhammadiyah Riau 

 

5. Universitas Abdurrab (UNIVRAB) 

Nama universitas ini adalah Universitas Abdurrab dan singkatannya 

adalah UNIVRAB yang beralamat di Jl. Riau Ujung No. 73 Bela Pekanbaru, 

Riau. Universitas Abdurrab dimulai dengan chest clinic, pendahulu rumah 

sakit Prof. Dr.B Tabrani Rab pada tahun 1979 dan 1983 berdirilah Yayasan 

Abdurrab Pekanbaru. Nama yayasan ini diambil dari nama orang tua Prof. DR 

H. Tabrani Rab yaitu H. Abdoerrab. Dalam perkembangannya, Klinik 

Payudara ini kemudian menjadi Rumah Sakit Rab. Kemudian pada tahun 

1996, Yayasan Abdurrab membuka Akademi Keperawatan (AKPER), 

Akademi Analis Farmasi & Pangan (AKAFARMA) pada tahun 1999, 

Akademi Fisioterapi (AKFIS) pada tahun 2002, dan Akademi Kebidanan 

(AKBID) pada tahun 2002. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan 

Republik Indonesia No. 75/D/O/2005 tanggal 7 Juni 2005, Universitas 

Abdurrab resmi berdiri dengan 14 program sarjana dan pascasarjana sebagai 

berikut: S1 Ilmu Komputer, S1 Teknik Sipil, S1 Psikologi, S1 Ilmu 

Administrasi, S1 Ilmu Komunikasi, S1 Hubungan Internasional, D3 

Keperawatan, D3 Kebidanan, D3 Fisioterapi dan D3 Analis Farmasi dan 

Pangan. Fakultas Kedokteran Universitas Abdurrab diberitahukan melalui 

Surat No. 2128/D/T/2 tanggal 11 Juli 2008.Kampus Universitas Abdurrab 

dibangun di atas lahan seluas 3 hektar. semuanya digunakan untuk gedung 
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kampus dan pendukungnya. Saat ini sedang dibangun gedung pusat bisnis 

yang meliputi Baitul Maal wat Tamwil (BMT), pusat perbankan dan ATM, 

serta pusat bisnis untuk karyawan dan mahasiswa. Berlokasi di Jalan Bhakti 

No. 32, Tangerang Barat, Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau, Kampus 

II Univrab menempati area seluas 5 hektar dan dibangun Tabrani Islamic 

Center dan Susiana Tabrani Convention Center.(Universitas Abdurrab, t.t.)  

          

Gambar 4. 6 Universitas Abdurrab 

6. Universitas Lancang Kuning (UNILAK) 

Universitas Lancang Kuning atau Unilak merupakan kampus swasta yang 

berdiri pada tahun 1982 di bawah naungan Yayasan Pendidikan Raja Ali Haji. 

Kampus yang hijau, asri dan nyaman ini terletak di jantung kota Pekanbaru 

bagian utara di lokasi yang sangat strategis di jalur Pekanbaru-Dumai atau 

Transumatera. Unilak saat ini memiliki 9 fakultas dengan 19 program sarjana 

dan 2 program pascasarjana. Ini termasuk Fakultas Administrasi Bisnis, 

Fakultas Ekonomi, Fakultas Teknik, Fakultas Hukum, Fakultas Ilmu 

Pertanian, Fakultas Ilmu Budaya, Fakultas Ilmu Kehutanan, Fakultas 

Komputer, Fakultas Keguruan pendidikan dan program pascasarjana. Saat ini 

Unilak terakreditasi B, 2 program studi terakreditasi A, 19 program studi 

terakreditasi B dan program pascasarjana terakreditasi B. Unilak juga telah 

mendapatkan banyak penghargaan diantaranya KONI Pekanbaru tahun 2019 

untuk Olahraga Kampus Berprestasi. Kampus kategori utama penelitian 

LLDIKTI, penghargaan dari Komisi Informasi Publik Provinsi Riau. Sebagian 

besar kampus menerima hibah dari pemerintah provinsi. Riau, kampus peraih 

medali emas Komnas DKI Jakarta dan Makassar, Peraih Emas Asean 

University Games, Juara Lomba Doa Mahasiswa, Juara Wirausaha LLDIKTI 

2018, Juara Dunia Pencak Silat Singapura, dll. Unilak juga telah bekerja sama 

dengan 30 organisasi pemerintah dan non-pemerintah. Di Unilak, 

pembelajaran dilakukan melalui program akademik, karakter dan wirausaha 
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yang didukung oleh layanan pendukung seperti perpustakaan, taman baca, 

jalur jogging, masjid, area wifi, pusat kendali, arboretum, puskesmas, asrama 

mahasiswa, kantin, BI corner, gedung PKM. , kampus danau dan infrastruktur 

pendukung olahraga. Visi Unilak adalah menjadi kampus unggulan nasional 

berlandaskan budaya melayu.(Universitas Lancang Kuning, t.t.)  

 

 

Gambar 4. 7 Universitas Lancang Kuning 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Respon Mahasiswa Universitas di Kota 

Pekanbaru Terhadap Perpindahan Ibu Kota Negara Indonesia ke Kalimantan 

Timur, disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis penelitian Respon Mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru 

Terhadap Perpindahan Ibu Kota Negara Indonesia ke Kalimantan Timur 

secara parsial ialah  

a. Respon Mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru Terhadap 

Perpindahan Ibu Kota Negara Indonesia ke Kalimantan Timur pada  

indikator Akses dan Penerimaan Informasi (Kognitif) mendapatkan skor 

76,6% berada pada rentang 61-80%, termasuk kategori Setuju. 

b. Respon Mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru Terhadap 

Perpindahan Ibu Kota Negara Indonesia ke Kalimantan Timur pada 

indikator Pemahaman Terhadap Kebijakan (Afektif) mendapatkan skor 

86,28% berada pada rentang 81-100%, termasuk kategori Sangat Setuju. 

c. Respon Mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru Terhadap 

Perpindahan Ibu Kota Negara Indonesia ke Kalimantan Timur pada 

indikator Penilaian dan Sikap Pribadi (Konatif) mendapatkan skor 

89,20% berada pada rentang 81-100%, termasuk kategori Sangat Setuju. 

2. Hasil persentase analisis Respon Mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru 

Terhadap Perpindahan Ibu Kota Negara Indonesia ke Kalimantan Timur 

secara general indikator mendapatkan skor 83,38% yang berada pada 

rentang nilai 81-100%, termasuk kategori Sangat Setuju.  

Hal ini menunjukkan bahwa stimulus berupa informasi perpindahan 

Ibu Kota Negara telah diterima dan direspons secara positif oleh mahasiswa 

sebagai organisme. Dengan Demikian, Respon Mahasiswa Universitas di 

Kota Pekanbaru menunjukkan dukungan atau setuju terhadap Perpindahan 

Ibu Kota Negara Indonesia Ke Kalimantan Timur.  

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran terkait Respon 

Mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru terhadap Perpindahan Ibu Kota 

Negara Indonesia ke Kalimantan Timur, yaitu: Pihak Pemerintah disarankan 

untuk meningkatkan sosialisasi informasi yang lebih aktif dan merata mengenai 

kebijakan pemindahan Ibu Kota Negara, hal ini penting dilakukan untuk 

meningkatkan penyebaran Informasi, yang dalam penelitian ini belum setinggi 

indikator lainnya. Selain itu, pemerintah juga sebaiknya mempertahankan 

kebijakan yang sudah baik, terutama dalam menyampaikan informasi yang jelas 

dan mudah dipahami oleh Masyarakat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner 

 

Angket Penelitian “Respon Mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru Terhadap 

Perpindahan Ibu Kota Negara Indonesia ke Kalimantan Timur” 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu 

Saya Fidra Wanita Andrielda mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau, sangat mengharapkan kesediaan saudara/i yang berstatus 

sebagai mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru untuk mengisi kuesioner ini.  

Kuesioner ini bertujuan sebagai alat untuk pengambilan data dalam rangka 

penyusunan skripsi saya. Judul penelitian dalam skripsi saya adalah ”Responi 

Mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru Terhadap Perpindahan Ibu Kota 

Negara Indonesia ke Kalimantan Timur” 

Saya sangat Berterima kasih kepada saudara/i yang berstatus sebagai 

mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru, karena telah mengisi kuesioner ini, 

tentunya ini akan sangat membantu dalam kelancaran penelitian saya. 

 

Petunjuk Pengisian:  

Berikan tanda pada pendapat yang anda anggap sesuai. 

 

Peneliti 

Fidra Wanita Andrielda  

 

Identitas Responden:  

 Nama  

 Jenis Kelamin 

o Laki-laki 

o Perempuan 

 Universitas 

o Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

o Universitas Riau 

o Universitas Islam Riau 

o Universitas Muhammadyah Riau 

o Universitas Abdurrab 

o Universitas Lancang Kuning 
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 Fakultas  

 Jurusan / Prodi  

 Semester 

 

A. Tahap Penikmatan  

1. Sumber yang dapat anda baca untuk mendapatkan informasi tentang 

perpindahan Ibu Kota Negara Indonesia ke Kalimantan Timur, Sebagai 

berikut:  

1)  Koran  

2)  Majalah 

3)  Buku 

4)  Jurnal  

5)  Media Sosial 

Jawaban :  

o Semua  

o Hanya 4  

o Hanya 3  

o Hanya 2   

o Hanya 1 

2. Sumber yang dapat anda lihat untuk mendapatkan informasi tentang 

perpindahan Ibu Kota Negara Indonesia ke Kalimantan Timur, Sebagai 

berikut:  

1) Media Sosial  

2)  Baliho 

3) Berita Televisi 

4) Koran 

5) Jurnal  

 Jawaban : 

o     Semua 

o  Hanya 4  

o  Hanya 3  
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o Hanya 2   

o Hanya 1 

3. Sumber yang dapat anda amati untuk mendapatkan informasi tentang 

perpindahan Ibu Kota Negara Indonesia ke Kalimantan Timur, Sebagai 

berikut:  

1) Media Sosial 

2) Buku 

3) Berita Televisi 

4) Koran 

5) Jurnal  

Jawaban:  

o    Semua 

o Hanya 4  

o Hanya 3  

o Hanya 2   

o Hanya 1 

 

B. Tahap Pemahaman 

1. Anda memahami adanya dampak ( Positif dan Negatif) atau Kebaikan 

terhadap perpindahan Ibu Kota Negara Indonesia ke Kalimantan Timur ?    

o Sangat Setuju  

o Setuju  

o Cukup Setuju 

o Kurang Setuju  

o Sangat Tidak Setuju 

2. Anda memahami adanya nilai fungsi terhadap perpindahan Ibu Kota Negara 

Indonesia ke Kalimantan Timur ? 

o Sangat Setuju  

o Setuju  

o Cukup Setuju 

o  Kurang Setuju  
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o  Sangat Tidak Setuju 

3. Anda memahami tentang kebijakan perpindahan Ibu Kota Negara Indonesia 

ke Kalimantan Timur ?  

o Sangat Setuju  

o Setuju  

o Cukup Setuju 

o Kurang Setuju  

o Sangat Tidak Setuju 

C. Tahap Penghargaan 

1.  Dilihat dari faktor internal perpindahan Ibu Kota Negara yaitu Kepadatan 

penduduk, Konversi lahan, Urbanisasi tinggi, dan kriminalitas. Perlu 

dilakukannya perpindahan Ibu Kota Negara dari Jakarta ke Kalimantan 

Timur ? 

o Sangat Setuju  

o Setuju  

o Cukup Setuju 

o Kurang Setuju  

o Sangat Tidak Setuju 

2. Dilihat dari faktor eksternal perpindahan Ibu Kota Negara yaitu bencana 

alam (banjir, tanah turun dan krisis air bersih). Perlu dilakukannya 

perpindahan Ibu Kota Negara dari Jakarta ke Kalimantan Timur ? 

o  Sangat Setuju  

o  Setuju  

o  Cukup Setuju  

o  Kurang Setuju  

o  Sangat Tidak Setuju 

 

 

Kuesioner ini disusun saat variabel penelitian masih menggunakan variabel 

Apresiasi. Setelah revisi pasca sidang, variabel diubah menjadi Respon. Namun, isi 

kuesioner tetap relevan dan dapat digunakan karena sesuai dengan indikator respon: 

kognitif, afektif, dan konatif. 
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Lampiran 2 : Tabulasi Data  

NO P1.1 P1.2 P1.3 P2.1 P2.2 P2.3 P3.1 P3.2 

1  1 2 2 4 3 3 2 2 

2  1 3 5 5 5 5 3 5 

3  1 1 2 2 2 2 2 2 

4  4 1 1 3 4 3 4 5 

5  5 5 1 4 4 4 4 4 

6  2 2 2 4 4 3 3 3 

7  5 5 5 5 5 5 5 5 

8  1 2 2 2 2 2 3 3 

9  1 2 2 3 3 2 3 3 

10  1 1 2 2 4 3 4 4 

11  1 2 2 4 4 4 4 3 

12  1 1 1 4 4 4 4 4 

13  5 5 5 3 3 3 3 3 

14  1 2 1 4 4 4 3 3 

15  1 2 2 4 3 3 4 4 

16  1 4 1 2 4 4 2 2 

17  1 3 4 5 5 5 5 5 

18  1 2 2 4 4 3 4 4 

19  1 2 2 4 3 4 3 3 

20  2 1 2 3 4 3 3 3 

21  5 5 5 3 4 4 4 4 

22  1 2 1 4 4 4 4 4 

23  5 5 5 4 4 4 4 4 

24  1 1 1 5 3 2 3 3 

25  1 2 2 4 5 5 5 5 

26  2 3 2 3 4 3 4 4 

27  1 2 1 3 3 3 3 3 

28  3 3 3 5 5 5 4 4 

29  4 4 4 5 5 4 4 3 

30  3 4 3 3 5 5 5 5 

31  4 4 4 5 5 5 5 5 

32  4 4 4 4 5 3 5 5 

33  5 4 3 5 4 4 4 5 

34  5 4 4 5 5 5 4 5 

35  4 4 4 5 5 4 4 4 

36  4 4 4 5 5 5 4 4 
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37  4 5 3 5 4 3 5 5 

38  4 4 3 5 5 5 5 5 

39  4 4 4 5 5 5 5 5 

40  2 1 3 3 3 4 3 5 

41  1 2 2 4 4 4 4 4 

42  1 2 1 4 4 4 4 4 

43  1 2 2 4 4 4 4 5 

44  2 3 3 4 4 2 5 3 

45  1 1 1 5 5 4 4 4 

46  2 3 5 3 3 3 4 3 

47  3 4 1 4 4 4 5 3 

48  4 5 3 2 2 2 3 3 

49  1 1 2 5 4 2 3 3 

50  5 5 1 4 4 4 4 4 

51  5 1 1 5 4 4 4 4 

52  1 2 2 4 5 4 5 5 

53  1 5 4 3 4 3 4 5 

54  1 2 3 4 3 4 3 4 

55  1 1 1 4 3 3 3 4 

56  2 2 2 3 3 2 3 4 

57  3 3 4 5 5 4 4 4 

58  1 2 2 4 4 3 4 5 

59  1 2 2 4 4 3 3 4 

60  1 4 4 4 3 3 3 3 

61  1 2 2 4 4 4 4 4 

62  4 1 1 3 3 3 4 4 

63  4 1 1 3 3 3 4 4 

64  2 4 3 4 3 3 2 4 

65  5 5 5 4 4 4 4 4 

66  1 2 1 3 4 4 3 3 

67  3 3 4 4 4 4 4 4 

68  5 5 5 4 4 4 4 4 

69  3 5 5 4 4 4 4 4 

70  4 4 4 5 4 4 5 3 

71  4 4 4 4 4 5 3 5 

72  3 3 3 5 5 3 5 3 

73  5 5 4 5 3 4 5 3 

74  3 3 3 5 3 5 5 3 

75  4 4 4 4 4 3 4 5 
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76  4 5 4 4 3 3 5 3 

77  3 3 3 4 4 4 5 5 

78  4 3 4 5 4 5 5 2 

79  4 4 4 4 4 4 5 5 

80  3 4 3 5 5 5 5 3 

81  3 5 4 5 4 4 5 3 

82  4 4 4 5 5 5 4 4 

83  3 3 3 5 5 5 5 3 

84  4 4 4 5 3 5 5 1 

85  3 4 5 5 4 4 5 3 

86  3 4 3 5 4 3 5 5 

87  4 4 4 4 5 5 5 3 

88  4 5 4 3 4 4 5 3 

89  4 4 4 5 5 4 5 5 

90  4 4 4 5 5 5 5 3 

91  4 4 4 3 5 3 5 3 

92  3 3 4 5 5 5 5 5 

93  5 5 5 5 5 4 5 5 

94  5 5 5 5 4 2 5 5 

95  2 2 2 5 5 5 5 5 

96  5 5 4 5 2 4 5 3 

97  4 5 4 5 5 4 5 3 

98  4 5 5 5 4 2 5 5 

99  4 4 4 5 4 4 5 3 

100 4 5 5 5 4 4 5 3 

101 4 5 4 5 3 5 5 3 

102 4 4 4 5 3 4 5 5 

103 4 4 5 5 4 4 5 4 

104 4 5 5 5 4 5 5 5 

105 1 2 5 5 2 5 5 4 

106 3 5 5 5 5 5 5 4 

107 5 5 5 5 5 5 5 5 

108 5 5 5 5 5 5 5 5 

109 3 5 5 5 4 5 5 5 

110 1 1 2 5 3 5 5 4 

111 5 5 5 5 2 3 5 3 

112 1 1 5 5 3 5 5 3 

113 3 2 5 5 2 5 5 4 

114 1 5 4 5 3 5 5 4 
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115 3 5 5 5 5 5 5 5 

116 4 5 5 5 4 5 5 5 

117 4 5 2 5 2 4 5 4 

118 2 5 3 5 3 5 5 5 

119 3 4 4 5 3 5 5 4 

120 5 2 5 5 4 2 5 4 

121 5 5 5 5 3 5 5 4 

122 4 5 4 5 4 5 5 3 

123 4 4 5 5 2 5 5 4 

124 1 5 5 5 3 4 4 4 

125 4 5 3 5 3 5 5 4 

126 4 5 4 5 4 5 5 4 

127 3 4 5 5 3 5 5 3 

128 5 4 3 5 4 4 5 3 

129 2 5 4 5 3 5 3 3 

130 4 5 5 5 3 5 5 4 

131 4 5 5 5 3 4 5 4 

132 5 5 5 5 4 5 5 4 

133 5 5 4 5 4 5 5 4 

134 5 5 1 5 2 2 5 5 

135 5 5 5 5 4 5 5 5 

136 5 4 2 5 2 4 5 5 

137 2 3 5 5 5 4 5 5 

138 4 5 5 5 4 4 5 5 

139 4 5 4 5 4 4 5 4 

140 5 5 5 5 4 5 5 4 

141 4 5 4 5 4 5 5 5 

142 4 4 5 5 4 4 5 4 

143 5 4 5 5 4 4 5 5 

144 3 4 3 5 3 5 5 4 

145 4 3 5 5 4 4 5 4 

146 3 4 2 5 5 5 3 5 

147 3 4 5 4 5 5 5 5 

148 5 5 4 5 4 5 5 4 

149 5 5 4 5 4 4 5 4 

150 5 5 5 5 4 4 4 4 

151 5 5 5 5 5 5 5 5 

152 3 4 5 5 3 4 5 5 

153 5 5 5 5 5 5 5 5 
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154 5 4 5 5 5 5 5 5 

155 4 4 5 5 5 5 5 5 

156 5 5 5 4 5 5 5 4 

157 5 5 5 5 5 5 5 5 

158 5 4 5 5 4 5 5 4 

159 4 4 4 5 5 5 5 5 

160 5 4 3 5 3 5 5 5 

161 5 5 2 5 5 5 5 4 

162 5 5 5 4 5 4 5 4 

163 2 2 5 5 4 5 4 5 

164 3 3 5 5 5 5 5 5 

165 5 4 3 5 3 5 5 4 

166 5 4 4 5 4 3 5 4 

167 4 2 4 5 4 5 5 4 

168 5 5 4 5 4 5 5 4 

169 5 3 5 5 4 5 5 5 

170 4 5 4 5 4 5 5 5 

171 4 5 4 5 3 4 5 5 

172 3 3 3 5 4 5 5 4 

173 4 5 5 5 4 5 5 4 

174 3 5 5 5 4 4 5 5 

175 2 5 5 5 5 5 5 5 

176 4 5 5 5 4 5 5 4 

177 5 5 5 5 5 5 5 5 

178 5 5 4 5 3 2 4 5 

179 4 5 4 5 5 5 5 4 

180 2 4 5 5 3 5 5 5 

181 5 5 3 5 4 5 5 4 

182 1 4 5 5 5 5 5 5 

183 5 5 5 5 5 5 5 5 

184 4 3 5 5 4 5 5 5 

185 4 4 4 5 4 4 5 5 

186 5 5 5 5 5 5 5 5 

187 3 4 4 5 3 5 5 4 

188 4 5 5 5 5 5 5 5 

189 4 5 5 5 5 5 5 5 

190 4 5 5 5 5 4 5 5 

191 5 5 5 5 4 3 5 5 

192 5 5 5 4 4 5 5 5 
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193 5 5 4 5 5 5 5 5 

194 5 4 5 5 5 5 3 4 

195 4 5 5 5 4 5 5 5 

196 5 5 5 5 5 5 5 5 

197 5 5 4 5 5 4 5 5 

198 5 5 5 5 4 4 5 5 

199 4 5 5 5 4 5 5 4 

200 5 5 5 5 5 4 5 5 

201 3 5 5 5 4 5 5 4 

202 3 5 5 5 4 3 5 4 

203 4 5 5 5 3 5 5 4 

204 5 5 5 5 5 4 5 5 

205 5 5 5 5 4 5 5 4 

206 4 5 5 5 5 5 5 5 

207 5 4 4 5 4 3 5 5 

208 4 4 5 5 5 5 5 5 

209 4 4 4 5 5 4 5 5 

210 4 4 4 5 5 5 5 4 

211 3 5 4 5 4 5 5 5 

212 5 5 5 5 4 5 5 5 

213 3 4 5 5 5 5 5 5 

214 4 5 4 5 4 5 5 5 

215 5 5 5 5 5 5 5 5 

216 4 4 4 5 5 5 5 5 

217 5 5 4 5 5 4 5 5 

218 5 5 5 5 5 5 5 5 

219 5 5 5 5 5 5 5 5 

220 3 5 5 5 5 4 5 5 

221 3 5 5 5 5 5 5 4 

222 3 5 5 5 5 5 5 5 

223 5 5 5 5 4 4 5 5 

224 5 5 5 5 5 5 5 5 

225 4 5 5 5 5 5 5 4 

226 4 5 5 5 5 5 5 5 

227 5 5 5 5 5 5 5 5 

228 4 5 5 5 3 3 5 5 

229 3 3 3 5 4 3 5 5 

230 4 5 4 5 4 4 5 5 

231 4 5 3 5 5 3 5 4 
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232 4 5 5 5 5 5 5 5 

233 5 5 3 4 2 3 5 4 

234 3 3 2 5 3 3 5 5 

235 2 3 3 5 4 5 5 4 

236 4 3 3 5 4 3 5 4 

237 4 5 3 5 3 4 5 4 

238 3 3 3 5 4 4 5 4 

239 3 3 3 5 4 4 5 5 

240 3 4 4 5 3 4 5 5 

241 2 4 3 5 3 4 5 4 

242 4 4 3 5 3 4 5 4 

243 1 4 3 5 3 4 5 4 

244 3 3 4 5 4 3 5 4 

245 3 3 3 5 3 3 5 5 

246 3 3 2 5 3 4 5 5 

247 3 4 5 5 4 5 5 4 

248 3 5 4 5 3 5 5 4 

249 4 4 4 5 4 4 5 4 

250 3 4 4 5 4 4 5 5 

251 5 3 4 5 4 4 5 5 

252 3 4 3 4 3 3 5 5 

253 4 4 4 5 4 4 5 5 

254 4 3 4 5 4 4 5 5 

255 3 4 3 5 3 5 5 4 

256 3 3 3 5 3 3 5 4 

257 4 4 3 5 3 4 5 4 

258 3 3 3 5 3 4 5 4 

259 3 5 4 4 4 3 3 4 

260 3 4 4 5 4 4 5 4 

261 3 4 3 5 4 4 5 4 

262 4 4 3 5 5 5 5 4 

263 4 4 4 5 5 5 5 4 

264 4 4 3 5 3 3 5 4 

265 4 4 4 5 4 4 5 4 

266 3 4 4 5 5 5 5 5 

267 4 5 4 5 5 5 5 5 

268 4 4 4 5 5 5 5 5 

269 5 4 5 5 4 5 5 4 

270 4 4 4 5 5 5 5 5 
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271 3 3 4 5 3 3 5 5 

272 4 4 4 5 3 4 5 4 

273 4 5 5 5 4 4 5 4 

274 3 5 5 5 4 5 5 5 

275 4 4 4 5 4 4 5 4 

276 4 4 4 5 5 5 5 4 

277 4 4 4 5 4 4 5 5 

278 4 5 4 5 4 4 5 5 

279 4 5 4 5 4 4 5 4 

280 3 4 4 5 4 5 5 4 

281 4 4 4 5 4 4 5 4 

282 4 4 4 5 4 4 5 5 

283 4 4 4 5 4 4 5 5 

284 4 4 4 4 4 4 5 4 

285 4 5 4 5 4 4 5 4 

286 4 4 4 5 4 4 5 4 

287 3 4 4 5 4 4 5 4 

288 4 4 4 5 5 5 5 5 

289 4 4 4 5 5 5 5 5 

290 3 5 4 5 4 4 5 5 

291 4 4 4 5 5 5 5 5 

292 4 4 4 5 4 4 5 4 

293 4 4 4 5 5 5 5 5 

294 4 4 4 3 5 5 5 5 

295 4 4 4 5 4 4 5 5 

296 3 4 4 5 5 5 5 5 

297 3 4 4 4 5 5 5 4 

298 4 4 4 5 4 4 5 4 

299 4 4 4 5 4 4 5 4 

300 4 4 4 5 5 5 5 4 

301 4 5 4 5 4 4 5 4 

302 4 4 4 5 5 5 5 5 

303 4 4 4 5 5 5 5 4 

304 4 4 4 5 4 5 5 5 

305 4 5 4 5 4 4 5 5 

306 4 4 4 5 5 5 4 5 

307 5 5 5 5 5 4 5 5 

308 4 4 4 5 5 5 5 5 

309 4 4 4 5 4 5 5 5 
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310 4 4 4 5 5 5 5 5 

311 4 4 4 4 5 4 5 4 

312 3 5 4 5 4 4 5 4 

313 4 4 4 5 4 4 5 4 

314 4 4 4 5 5 5 5 4 

315 4 4 4 5 4 5 5 4 

316 4 4 4 5 4 4 5 4 

317 4 4 5 5 5 4 5 4 

318 3 4 4 5 5 5 5 4 

319 4 4 4 4 4 5 5 4 

320 4 5 5 5 5 5 5 4 

321 4 5 5 5 5 5 5 4 

322 4 4 4 5 5 5 5 4 

323 3 4 4 5 5 5 5 4 

324 4 4 4 4 4 4 5 4 

325 4 5 4 5 4 4 5 4 

326 4 4 4 5 5 5 5 4 

327 4 4 4 5 5 5 5 4 

328 4 4 4 5 5 5 5 4 

329 4 4 4 5 4 4 5 4 

330 4 4 4 5 5 5 5 4 

331 4 4 4 5 4 4 4 4 

332 4 4 4 5 4 5 4 4 

333 4 4 4 5 4 4 4 4 

334 4 4 4 5 4 5 5 4 

335 4 5 4 5 4 4 5 4 

336 5 4 4 5 4 4 5 4 

337 4 4 4 5 4 4 5 4 

338 4 4 4 5 5 3 5 4 

339 4 4 4 5 4 4 5 4 

340 4 4 4 5 5 4 5 4 

341 4 5 4 5 4 3 5 4 

342 4 4 4 5 4 4 5 4 

343 4 4 4 4 4 4 5 4 

344 4 4 4 5 4 4 5 4 

345 4 4 4 5 4 4 5 4 

346 4 4 4 4 4 4 5 4 

347 4 4 3 4 4 4 3 4 

348 4 4 4 4 4 4 5 4 
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349 4 4 4 4 4 3 4 4 

350 4 4 4 5 4 4 5 4 

351 4 4 4 5 4 4 4 4 

352 4 4 4 2 3 4 4 4 

353 4 4 4 5 4 4 5 4 

354 4 3 4 4 4 4 3 4 

355 4 4 4 5 5 5 5 4 

356 4 4 4 5 4 4 5 4 

357 4 4 4 5 4 4 5 4 

358 4 5 4 5 4 5 5 4 

359 4 4 4 5 4 4 5 4 

360 4 4 4 5 4 4 5 4 

361 4 4 4 5 5 5 5 4 

362 4 4 4 5 4 4 5 4 

363 4 4 4 5 4 4 5 4 

364 4 5 4 5 4 4 5 4 

365 4 5 4 5 4 4 5 4 

366 4 4 4 4 4 4 5 4 

367 4 4 4 4 4 4 5 4 

368 4 4 4 4 4 4 5 4 

369 4 4 4 4 4 4 3 4 

370 4 4 4 5 4 4 4 4 

371 4 4 4 5 4 4 5 4 

372 4 4 4 4 4 4 5 4 

373 4 4 4 4 4 4 5 4 

374 4 4 4 4 4 4 5 4 

375 4 4 4 4 4 4 5 4 

376 4 4 4 4 4 4 5 4 

377 4 4 4 4 4 4 5 4 

378 4 4 4 5 4 4 5 4 

379 4 4 4 4 4 4 5 4 

380 4 4 4 4 4 5 5 4 

381 4 4 4 4 4 4 4 4 

382 4 4 4 5 4 4 4 4 

383 4 4 4 5 4 4 5 4 

384 4 4 4 4 4 4 5 4 

385 4 4 4 4 4 4 5 4 

386 4 4 4 4 4 4 4 4 

387 4 4 4 4 4 4 4 4 



84 
 

 
 

388 4 4 4 4 4 4 5 4 

389 4 4 4 4 4 4 5 4 

390 2 4 4 4 4 4 5 4 

391 4 4 4 4 4 4 5 4 

392 3 4 4 4 4 4 5 4 

393 4 4 4 4 4 4 5 4 

394 4 4 4 5 3 4 5 4 

395 4 4 4 4 4 4 5 4 

396 3 4 4 4 4 3 5 4 

397 4 4 4 4 5 4 5 4 

398 4 4 4 4 4 4 5 4 

399 4 4 4 4 4 4 5 4 

400 3 4 4 5 4 4 4 4 

401 2 4 4 5 4 4 5 4 

402 4 4 4 4 4 4 5 4 
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Lampiran 3. Hasil output SPSS 25 

Frequency  

Instrument Membaca 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulativ

e Percent 

Valid Hanya 1 39 9.7 9.7 9.7 

Hanya 2 19 4.7 4.7 14.4 

Hanya 3 68 16.9 16.9 31.3 

Hanya 4 203 50.5 50.5 81.8 

Semua 73 18.2 18.2 100.0 

Total 402 100.0 100.0  

 

Instrument Melihat 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Hanya 1 15 3.7 3.7 3.7 

Hanya 2 28 7.0 7.0 10.7 

Hanya 3 35 8.7 8.7 19.4 

Hanya 4 192 47.8 47.8 67.2 

Semua 132 32.8 32.8 100.0 

Total 402 100.0 100.0  
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Instrument Mengamati 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Hanya 1 18 4.5 4.5 4.5 

Hanya 2 29 7.2 7.2 11.7 

Hanya 3 45 11.2 11.2 22.9 

Hanya 4 204 50.7 50.7 73.6 

Semua 106 26.4 26.4 100.0 

Total 402 100.0 100.0  

 

Instrument Kebaikan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 6 1.5 1.5 1.5 

3 18 4.5 4.5 6.0 

4 84 20.9 20.9 26.9 

5 294 73.1 73.1 100.0 

Total 402 100.0 100.0  

Instrument Kegunaan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 .2 .2 .2 

2 11 2.7 2.7 3.0 

3 63 15.7 15.7 18.7 

4 209 52.0 52.0 70.6 

5 118 29.4 29.4 100.0 

Total 402 100.0 100.0  
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Instrument Nilai Program 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 .2 .2 .2 

2 12 3.0 3.0 3.2 

3 48 11.9 11.9 15.2 

4 181 45.0 45.0 60.2 

5 160 39.8 39.8 100.0 

Total 402 100.0 100.0  

 

Instrument Faktor Internal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 1.0 1.0 1.0 

3 27 6.7 6.7 7.7 

4 53 13.2 13.2 20.9 

5 318 79.1 79.1 100.0 

Total 402 100.0 100.0  

Instrument Faktor Eksternal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 .2 .2 .2 

2 4 1.0 1.0 1.2 

3 42 10.4 10.4 11.7 

4 215 53.5 53.5 65.2 

5 140 34.8 34.8 100.0 

Total 402 100.0 100.0  
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Hasil Uji Validitas  

 

Correlations 

 

Sumber  

Membaca 

Sumber 

 Melihat 

Sumber_ 

Mengamati 

Sumber  

Membaca 

Pearson Correlation 1 .624** .484** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 402 402 402 

Sumber 

 Melihat 

Pearson Correlation .624** 1 .625** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 402 402 402 

Sumber 

Mengamati 

Pearson Correlation .484** .625** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 402 402 402 

Kebaikan Pearson Correlation .321** .361** .402** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 402 402 402 

Kegunaan Pearson Correlation .207** .182** .274** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 402 402 402 

Nilai_ 

Program 

Pearson Correlation .204** .293** .392** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 402 402 402 

Faktor 

Internal 

Pearson Correlation .447** .444** .451** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
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N 402 402 402 

Faktor 

Eksternal 

Pearson Correlation .227** .222** .273** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 402 402 402 

Total Pearson Correlation .724** .762** .776** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 402 402 402 

 

Correlations 

 Kebaikan Kegunaan 

Nilai_Progra

m 

Faktor 

Internal 

Sumber Membaca Pearson Correlation .321** .207** .204** .447** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 402 402 402 402 

Sumber Melihat Pearson Correlation .361** .182** .293** .444** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 402 402 402 402 

Sumber_Mengamati Pearson Correlation .402** .274** .392** .451** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 402 402 402 402 

Kebaikan Pearson Correlation 1 .218** .420** .550** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 402 402 402 402 

Kegunaan Pearson Correlation .218** 1 .425** .221** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 402 402 402 402 
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Nilai_Program Pearson Correlation .420** .425** 1 .371** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 402 402 402 402 

Faktor Internal Pearson Correlation .550** .221** .371** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 402 402 402 402 

Faktor Eksternal Pearson Correlation .302** .333** .230** .325** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 402 402 402 402 

Total Pearson Correlation .636** .517** .606** .693** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 402 402 402 402 

 

Correlations 

 

Faktor 

Eksternal Total 

Sumber Membaca Pearson 

Correlation 

.227** .724** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 402 402 

Sumber Melihat Pearson 

Correlation 

.222** .762** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 402 402 

Sumber_Mengamati Pearson 

Correlation 

.273** .776** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
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N 402 402 

Kebaikan Pearson 

Correlation 

.302** .636** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 402 402 

Kegunaan Pearson 

Correlation 

.333** .517** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 402 402 

Nilai_Program Pearson 

Correlation 

.230** .606** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 402 402 

Faktor Internal Pearson 

Correlation 

.325** .693** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 402 402 

Faktor Eksternal Pearson 

Correlation 

1 .512** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 402 402 

Total Pearson 

Correlation 

.512** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 402 402 
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Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.807 8 

 

Lampiran 4. Dokumentasi 

          

 

Dokumentasi 1. Menyebarkan kuesioner google from ke mahasiswa Universitas di 

Kota Pekanbaru melalui WhatsApp 
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Dokumentasi 2. Tampilan Kuesioner di Google Form 
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